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ABSTRAK

Hamriana, Dominasi keluarga Sakinah Terhadap Pembentukan Karakter
Anak di Kec. Mattiro Bulu (Analisis Implementatif terhadap Perlindungan Anak).
(Dibimbing oleh Bapak Dr. Agus Muchsin, M.Ag dan Ibu H. Sunuwati, Lc., M.HI ).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana respon cara orang tua
membangun karakter pada anaknya,kemudian mengetahui bagaimana cara
pengimplementasian pasal 26 Ayat (1) UU No 35 Tahun 2014 tentang perlindungan
anak di kecamatan Mattiro Bulu, dan faktor pendorong dan penghambat ter
implementasinya pasal 26 Ayat (1) UU No 35 Tahun 2014.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
lapangan atau Field Research, sumber data yang digunakan yaitu data primer yang
datanya diperoleh langsung dari hasil wawancara dengan narasumber yang mana
dalam hal ini adalah para orang tua, Kemudian, data sekunder diperoleh dari buku,
dokumen, dan jurnal/skripsi penelitian terdahulu yang mempunyai kaitan dengan
penelitian ini. Adapun teknik analisis data yaitu terdiri dari reduksi data, penyajian
data, dan verifikasi/penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1 ) Orang tua di Kecamatan Mattiro
Bulu, menyatakan bahwa untuk keberhasilan pendidikan anak dilihat dari segi
pengawasan orang tua terhadap anak 2) Implementasi tanggung jawab orang tua
dalam hukum Islam di Kecamatan Mattiro Bulu tergolong berhasil karena masyarakat
di Kecamatan Mattiro Bulu memenuhi isi dari Pasal 26 Ayat (1) UU No. 35 Tahun
2014 Terhadap Perlindungan Anak, yaitu Mengasuh, Memelihara, Mendidik, dan
Melindungi anak. 3) Faktor pendukung dan penghambat penerapan Pasal 26 Ayat (1)
UU No 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak di Kec. Mattiro Bulu yaitu, Faktor
eksternalseperti lingkunga, kesibukan orang tua, faktor internal seperti motivasi orang
tua, pendidikan yang tingga, hubungan komunikasi orang tua dan anak, dan ekonomi
rendah.

Kata kunci :Orang Tua, Karakter Anak, UU PerlindunganAnak
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

A. Transliterasi
8. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi, dilambangkan dengan

huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
_ Tidak Tidak
\ Alif _ _
dilambangkan dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te

es (dengan titik di

O sa S
atas)
d Jim J Je
ha (dengan titik di
d Ha h
bawah)
z Kha Kh ka dan ha




Dal D De
] ] zet (dengan titik di
Zal Z
atas)
Ra R Er
Zai Z zet
Sin S Es
Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
sad $
bawah)
de (dengan titik
Dad d )
dibawah)
te (dengan titik di
Ta T
bawah)
zet (dengan titik di
za z
bawah)
) koma terbalik ke
Ain
atas
gain G Ge
Fa F Ef

Xi




S qaf Q Qi

& qaf K Ka

J lam ! El

e mim m Em

J nun n En

9 wau w We

4 Ha h Ha

s hamzah ’ apostrof
&3 Ya y Ye

Hamzah (+) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun.
Jika terletak di tengah atau di akhir, di tulis dengan tanda ().

9. Vokal
a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

| Fathah a a

Xii



| Kasrah i i

| Dammah u u

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
u_ fathah dan ya ai adani
5 fathah dan wau au adanu
Contoh:
cis : kaifa
d :  haula
10. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Nama
Tanda
L fathah dan alif a a dan garis di
/L
atau ya atas
kasrah dan ya 1 i dan garis di
(Cp
atas
. dammah dan a u dan garis di
5
wau atas
Contoh:

Xiii



(K3
Sy

mata
(A rama
d@ qila
)
= g . yamitu

11. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
1. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah [t].
2. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
[h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta martabutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
martabutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

%—'él‘ 24'4:9:) . raudah al-jannah atau raudatul jannah
A&l Auall: al-madinah al-fadilah atau al-madinatul fadilah
Aagal] . al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

u;) . Rabbana
L'\;\ﬁ . Najjaina

2553\ :al-haqq

Xiv



) © al-hajj
pR . nu'ima

S © ‘aduwwun

Jika huruf sbertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (&),

maka ia literasinya seperti huruf maddah (i).

Contoh:
g—')“ :  ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
(= : “Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥ (alif lam

maarifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa,

al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang

tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
Guaddl al-syamsu (bukan asy-syamsu)
iujbﬂ . al-zalzalah (bukan as-zalzalah)
AL aifalsafah
3).\3\ . al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi hamzah

yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal kata, ia

tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh:

XV



X KA _
UJJ"‘L‘ . tamuriuna

& il - al-nau
& (i :  syaiun
& yal © Umirtu

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendarahaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Quran (dar Quran), Sunnah. Namun bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-quran
Al-sunnah gabl al-tawin

Al-ibarat bi umum al-\afz la bi khusus al-sabab

9. Lafzal-Jalalah (dm)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

& &3 Dinudiah &Y pillah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

XVi



933\ 2\-63 J Lﬁ ei Hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi ini

huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.
Bila mana diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan
huruf kapital (Al-). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudia linnasi lalladhi bi

Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Quran

Nasir al-Din al-Tust

Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abi (bapak
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan

sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,

Abit al Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abi al-Walid Muhammad Ibnu)
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid

(bukan: Zaid, Nasr Hamid Abii)

B. Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Xvii



SWit. = subhanahii wa taala

saw. = sallallahu alaihi wa sallam

a.s. = alaihi al-sallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun

W. =  Wafat tahun

QS../..4 = QS al-Bagarah/2:187 atau QS lbrahim/..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

) = 4dada

ad = O sn

arla = alugdle A e
L = daih

Oe = &gy

& = oAl Al
d = s

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:
ed. . Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). Karena
dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih

editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

XViii



Etal. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-

kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.
Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab

biasanya digunakan kata juz.

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya

XiX



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak adalah anugerah yang menyejukkan mata dan nikmat dari Allah swit.
Setiap orang tua pasti menginginkan anak yang sholeh, sholeha, taat pada Allah swt
dan orang tua. Dibalik keceriaan seorang anak sesungguhnya dia membutuhkan
perhatian dan bimbingan orang tua, begitu pula orang tua ingin memberikan yang
terbaik untuk anaknya.'Keluarga harmonis dalam Islam disebut keluarga Sakinah
dengan kriteria yaitu kuatnya hubungan dengan Allah, kasi sayang, saling terbuka,

santun, bijak, toleran, pemaaf, adil, sabar dan syukur.

KeluargaSakinah dibangun diatas kasih sayang yang mengedepankan aspek
komunikasi dan musyawarah sebagai bentuk dari pola hubungan demokratis yang
menjadi sarana bagi terwujudnya komunikasi baik. Sehingga dengan adanya
komunikasi tersebut tercapailah ketenangan, kedamaian, dan ketentraman dalam
rumah tangga. Sedangkan,musyawarah yang dipakai adalah musyawarah yang dihiasi

dengan sikap lemah lembut, pemaaf, serta mengedepankan aspek keadilan.

Komunikasi dan musyawarah adalah kunci sebuah pernikahan. Pernikahan
adalah menyatuhkan dua orang yang berasal dari latar belakang yang beda dan dua
keluarga yang berbeda. Karena itu sumai istri perlu saling memahami kelebihan dan

kekurangan masing-masing, serta menerimanya dengan lapang dada tanpa ada

'Darosy Endah Hyoscyamina, “Peranan Keluarga Dalam Membangun Karakter Anak,”
Jurnal psikologi Undip Vol 10 No. (2011): h. 144.



penyesalan yang berkepanjangan. Saling memahami akan menjadikan suami-istri

berempati terhadap pasangnnya sehingga tidak mudah salingberburuk sangka.

Dua insan yang berbeda latar belakang sosial, budaya, pendidikan, dan
pengalaman hidup bersatu dalam pernikahan, tentunya akan menimbulkan terjadinya
perbedaan-perbedaan dalamberfikir, memandang suatu permasalahan, cara bertindak
serta selera makan, berpakaian dan sebagainya. Potensi perbedaan tersebut apabila
tidak disikapi dengan toleransi dapat menjadi sumber konflik. Oleh karena itu
masing-masing suami/istri harusmengenal dan menyadari kelemahan dan kelebihan

pasangannya. sikap toleran juga menuntut adanya sikap memaafkan.

Sikap adil merupakan fakta yang harus muncul dalam keluarga Sakinah. Adil
berarti seimbang dan proporsional. Dengan demikian, keadilan dapat diartikan
sebagai keseimbangan, tidak berat sebelah, tidak pilih kasi, tidak diskriminatif, dan
memenuhi aspek pemenuhan kebutuhan berdasarkan porsi dan kebutuhan masing-
masing. sikap adil mempunyai peran besar berlaku adil terhadap anak-anak dan
memperlakukan mereka secara rata tanpa pilih kasi dan menjadikan anak tumbuh
sehat dan jauh dari sifat iri hati, dengki dan dendam. Syukur juga merupakan bagian
dari yang tak dapat dipisahkan dengan kehidupan berumah tangga. Mensyukuri
kehadiran keturunan sebagai karunia Allah, harus diwujudkan dalambentuk mendidik
mereka dengan penddikan rabbani sehigga menjadi keturunan yang menyejukkan

hati.?

Keluarga mempunyai peran penting dan tanggung jawab untuk mendidik,

mengajarkan,dan melatih mendisiplinkan anak. Orang tua harus bertindak seperti

%Sjti Chadijah, “Karkteristik KeluargaSakinah Dalam Islam” vol.14 no (2018).



seorang guru disekolah untuk mengajarkan anaknya. Agar anaknya dapat tumbuh dan
berkembang sesuai dengan fase perkembangan yang merupakan modal besar bagi

anak untuk tumbuh berkembang kelak dalam kehidupannya.

Keluarga tanpa kekerasan adalah salah satu solusi efektif untuk membentuk
seorang anak merasa nyaman, damai, serta tentram di rumah, namun yang terjadi
belakangan ini para orang tua cenderung mendidik anak-anak mereka dengan emosi
yang tinggi, kurang perhatian dan bahkan menelantarkan mereka. Banyak orang tua
yang menghabiskan waktu untuk berbagai urusan diluar rumah, rutinitas kantor,
aktivitas organisasi dan sebagainya. Ada juga orang tua yang merasa cukup
memberikan perhatian kepada anak dengan menuruti segalah keinginan mereka
dengan memenuhi kebutuhan materi akan tetapi soal pendidikan dan akhlak mulia,
kasi dan sayang, cenderung dinomor duakan. Hasilnya anak akan memiliki sifat yang

tidak menyenangkan.

Keluarga merupakan salah satu hal penting dalam pengurusan anak karena
anak dibesarkan dan di didik oleh keluarga. Orang tua merupakan cerminan yang bisa
dilihat dan ditiru oleh anak-anaknya dalam keluarga. Oleh karena itu, pengasuhan
anak merupakan serangkaian kewajiban yang harus lakukan oleh orang tua. Jika
pengasuhan anak belum dipenuhi secara baik dan benar, terkadang memunculkan
masalah dan konflik, baik di dalam diri anak itu sendiri maupun anak dengan orang

tuanya, maupun lingkungannya.

Anak adalah amanah dan karunia Allah swt yang dalam dirinya melekat
harkat dan martabat sebagai manusia seutuhnya. Anak merupakan tunas, potensi, dan

generasi muda penerus cita-cita perjuangan bangsa, memiliki peran strategis dan



mempunyai ciri dan sifat khusus yang menjamin kelangsungan eksistensi bangsa dan
negara di masa depan. Oleh karna itu setiap anak berhak atas kelangsungan hidup,
tumbuh dan berkembang serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan
diskriminasi. Untuk memberi perlindungan hukum kepada anak, Pemerintah
Indonesia membentuk UU Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak
sebagai berikut : Kekerasan adalah setiap perbuatan terhadap anak yang berakibat
timbulnya kesengsaraan atau penderitaan fisik, psikis, seksual, dan/atau penelantaran,
termasuk perbuatan, pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara melawan

hukum?®

Zaman era globalisasi seperti ini banyak dampak pada masyarakat baik
dampak positif maupun dampak negatif. Dampak positifnya adalah memudahkan
dalammencari informasi, hiburan dan juga pengetahuan, tetapi dampak negatifnya
berkaitan dengan perilaku dan tata krama pada anak yaitu seoarang anak cenderung
meniru budaya barat. Anak bisa berperilaku demikian karena melihat atau
menyaksikan tayangan yang kurang edukatif dan kurang pengawasan orang tua. Oleh
karena itu orang tua patut dan seharusnya mengawasi dan mengasuh anak dengan

baik dan benar.*

Setiap pola pengasuhan harus memberikan rasa nyaman tetapi juga diperkuat
dalambatas norma-norma yang menghindarkan anak pada perilaku menyimpang.
Batasan tersebut bukan bermaksud membuat anak tertekan namun justru membuat
anak merasa terlindungi. Contohnya dengan selalu mendampingi anak Kketika

menonton televisi dan mengarahkannya agar tidak kecanduan game online,serta

*Undang-Undang RI., Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak, n.d.
*Istina Rakmawati, “Bimbingan Konseling Islam,” jurnal Psikologi Vol 6 No 1 (2015).



mengarahkan anak agar lebih mengutamakan belajar. Bila batasan-batasan tersebut
mengekang anak, justru akan membuat anak merasa tidak nyaman. Belajar dari kasus
yang sering terjadi, anak susah diarahkan merupakan bukti bahwa sebagai orang tua

seharusnya lebih memperhatikan anak secara serius®

Kita dapat membiarkan anak-anak menjadi dirinya sendiri dan lebih
memfokuskan perhatian untuk membantu anak tumbuh dengan berbagai tantangan
yang ada. Jika orang tua dapat menanggapi secara rileks dan penuh kepercayaan,
anak akan mempunyai kesempatan besar untuk percaya pada diri sendiri, orang tua

dan masa depan.®

Pola pengasuhan anak erat kaitannya dengan kemampuan suatu keluarga
dalam hal memberikan perhatian, waktu, dan dukungan untuk memenuhi kebutuhan
fisik, mental, dan sosial anak-anak yang sedang dalammasa pertumbuhan. Orang tua
yang berperang dalammelakukan pengasuhan pada kasus ini terdir dari beberapa
definisi yaitu ibu, ayah, atau seseorang yang berkewajiban melindungi dan
membimbing. Orang tua merupakan seseorang yang mendampingi dan membimbing
anak dalambeberapa tahap pertumbuhan, yaitu mulai dari merawat, melindungi,
mendidik, mengarahkan dalam kehidupan baru bagi anak dalam setiap tahapan

perkembangannya untuk sama berikutnya.’

Pendidikan yang baik dalam keluarga akan membentuk kepribadian anak

yang baik. Perkembangan kepribadian anak dapat dikendalikan dan dibentuk dengan

*Meitasari Tjandrasa, “Perkembangan Anak Jilid 2 “(Jakarta: PT. Erlangga, n.d.).

®Sri Esti WurDyani Djiwandono, “Konseling Dan Terapi Dengan Anak Dan Orang tua
(Jakarta; PT. Grasindo, 2005). h.2

"lIstana Rakmawati, “Peranan Keluarga Dalam Pegasuhan Anak,” Jurnal Bimbingan
Konseling Islam Vol 6 No 1 (2015).
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dibimbing dan dibentuk. Terutama keluarga, karena keluarga adalah tempat
pendidikan pertama kali bagi anak. Jadi kita tidak boleh menyalahkan faktor bawaan
atau lingkungan yang buruk yang menyebabkan kepribadian seseorang itu buruk.
Terdapat perbedaan yang sangat jelas sekali dalam hal watak atau kepribadian dari
anak yang dibina dalam keluarga Sakinah dengan anak yang dibina dengan
kekerasan. Hal ini sangat berpengaruh terhadap prestasi dan keberhasilan dari anak
tersebut. Oleh karna itu sudah sepatutnya orang tua menyadari hal ini dan mengetahui
bagaimana cara mendidik anak nantinya sangat berpengaruh dalam keberhasilan

anak.®

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, ada beberapa fakta yang terjadi
di Kecematan Mattiro Bulu, terjadi dekadensi moral terhadap anak akibat hak
pendidikan yang diabaikan dan tanggung jawabekonomi dibebankan kepada anak
sehingga anak tidak konsntrasi terhadap peoses pendidikan. Sedangkan semsetinya,
anak berhak mendapatkan pendidika, dan orang tua bertanggung jawab terhadap
anaknya seperti yang tertera pada Pasal 26 Ayat (1) Undang-Undang tersebut
mengatakan bahwa orang tua berkewajiban dan bertanggung jawab untuk: (1)
Mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi. Dalam hal ini Pengertian anak
dalam Pasal 1 UU perlindungan anak adalah seseorang yang belumberusia 18
(delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan. Maka penulis
mengangkat permasalahan dalam skripsi yang berjudul “Dominasi Keluarga Sakinah
Terhadap Pembentukan Karakter Anak di kec.Mattiro Bulu (Analisis Implementatif

Tentang Perlindungan Anak)“

8Darosy Endah Hyoscyamina, “Peranan Keluarga DalamMembangun Karakter Anak.,”
jurnal Psikologi Vol 10 No (2011).



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana peran keluarga Sakinah dalam pembentukan karakter anak di Kec.
Mattiro Bulu ?
2. BagaimanalmplementasiPasal 26 Ayat (1) UU No. 35 Tahun 2014 terhadap

perlindungan anakdi Kec. Mattiro Bulu ?

3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat penerapan Pasal 26 Ayat (1)
UU No 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak di Kec. Mattiro Bulu ?

C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini sebagai berikut :

1. Untuk menganalisis bagaimana peran keluarga Sakinah dalam perlindungan
anak di kec. Mattiro Bulu

2. Untuk menganalisisbagaimana Implentasi Pasal 26 Ayat (1) UU No. 35
Tahun 2014 terhadap perlindungan anak di Kec. Mattiro Bulu

3. Untuk Menganalisis faktor pendukung dan penghambat penerapan Pasal 26
Ayat (1) UU No 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak di Kec. Mattiro
Bulu

D. Kegunaan Penelitian

Adapun manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoritis

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan

terkait dominasi keluarga Sakinah terhadap pembentukan karakter anak di



Kec. Mattiro Bulu sehingga dapat memberikan manfaat bagi

perkembangan ilmu pengetahuan di bidangan hukum keluarga.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan atau rujukan terkait

dengan penelitian-penelitian dalambidang yang sama.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Penelitian pertama,Penelitian yang dilakukan oleh Susi Safitriyani dengan
judul “Implementasi Tanggung Jawab Orang Tua Dalam Pendidikan Keluarga
Muslim (Studi di Desa Gunung Sugih Baru Kecamatan Tegineneng Kabupaten
Pesawaran)”. Dari hasil penelitian, implementasi tanggung jawab orang tua dalam
pendidikan keluarga muslim di Desa Gunung Sugih Baru Kecamatan Tegineneng
Kabupaten Pesawaran bahwa sebagian besar orang tua sudah menjalankan perannya
dengan baik, seperti mengasuh dan membesarkan anak dengan penuh kasih sayang,
menjaga kesehatan anak, dan menjaga anak dari hal-hal buruk dari hal-hal yang
buruk. Orang tua juga cukup baik dalammemberikan pendidikan agama Islam, seperti
mengajarkan, membimbing dan mengajak untuk melaksanakan apa yang
diperintahkan Allah dan menjauhi larangannya, mengajarkan ibadah seperti shalat
wajib, puasa di bulan Ramadhan, dan menunaikan zakat. Orang tua juga
menggunakan metode keteladanan dalammendidik anak, seperti memberi contoh dan

membiasakan anak berbuat baik, memberikan perhatian, dan nasihat kepada anak.’

Penelitian yang dilakukan oleh Mifta Khussalamah dengan judul “Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Orang Tua Tidak Memberikan Nafkah Pendidikan

(Studi Kasus Di Tyuh Tirta Kencana Kabupaten Tulang Bawang Barat)”. penelitian

°Susi Safitriyani, Implementasi Tanggung Jawab Orang Tua Dalam Pendidikan Keluarga
Muslim (Studi di Desa Gunung Sugih Baru Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran), (Institut
Agama Islam Negeri Metro, Lampung. 2018).
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yang dilakukan di Tyuh Tirta ini lebih banyak menjelaskan beberapa faktor yang
melatarbelakangi bagaimana orang tua tidak memberikan nafkah pendidikan kepada
anaknya, seperti faktor ekonomi, faktor perceraian, dan asumsi tidak pentingnya
pendidikan karena pemberian nafkah tidak hanya sebatas pemenuhan sandang,
pangan, melainkan pemenuhan dalam pendidikan juga termasuk dari pemberian
nafkah.°

Aspek persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
peneliti adalah menggunakan metode kualitatif dan meneliti tentang bagaimana
pentingnya memberikan pendidikan terhadap anak sedangkan perbedaan penelitian
yang akan dilakukan peneliti, yaitu dari segi pembahasan yang tidak hanya
membahas tentang pemberian nafkah pendidikan, melainkan bagaimana kesadaran
dan penerapan hukum Islam dan Pasal 26 Ayat 1 UU NO 35 Tenteng Perlindungan
Anak.

Penelitianketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Agus Salim dengan judul
“Implementasi Undang-undang Nomor 1974 Pasal 49 Ayat (2) Tentang Kewajiban
Orang Tua Memberi Biaya Pemeliharaan Kepada Anak (Studi di Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak Al-istia’nah Montong Are Kediri Lombok Barat)”. Hasil
penelitian ini menggambarkan dua aspek terpenting dalam penelitian ini. Pertama,
alasan Orang Tua menitipkan dan dicabut kekuasaannya karena adanya faktor

kesulitan perekonomian, Konflik Keluarga, Meninggalnya Orang tua dalam keluarga,

Mifta Khussalamah, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Orang Tua Tidak Memberikan
Nafkah Pendidikan (Studi Kasus Di Tyuh Tirta Kencana Kabupaten Tulang Bawang Barat), (Institut
Agama Islam Negeri Metro, Lampung, 2019).
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sehingga Anak tidak jarang memilih untuk dititipkan tinggal di LKSA Al-istianah
serta adapula Anak yang sengaja di titipkan Orang Tuanya.™*

Aspek persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
peneliti yaitu sama-sama mengangkat tentang Implementasi Undang-Undang
mengenai tanggung jawab orang tua terhadap anak dalammemberi biaya kepada
anak. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah penelitian ini lebih
memfokus terhadap UU 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak Pasal 26 Ayat
().

B. Tinjauan Teori

Teori yang dijadikan landasan atau pijakan berfikir dalammenyusun konsep

pemikiran tersebut adalah :

1. Teori Peran Orang Tua

Peran orang tua Faktor penentu bagi perkembangan anak baik fisik maupun
mental adalah peran orang tua, terutama peran seorang ibu, karena ibu adalah
pendidik pertama dan utama bagi anak- anak yang dilahirkan sampai dia dewasa.
Dalam proses pembentukan pengetahuan, melalui berbagai pola asuh yang
disampaikan oleh seorang ibu sebagai pendidik pertama sangatlah penting.
Pendidikan dalam keluarga sangat berperan dalammengembangkan watak,
kepribadian, nilai-nilai budaya, nilai-nilai keagamaan dan moral®?, serta ketrampilan
sederhana. Dalam konteks ini proses sosialisasi dan enkulturasi terjadi secara
berkelanjutan. Hal ini bertujuan untuk membimbing anak agar menjadi manusia yang
beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, tangguh, mandiri, inovatif, kreatif, beretos kerja,

1 Agus Salim, Implementasi Undang-undang Nomor 1974 Pasal 49 Ayat (2) Tentang
Kewajiban Orang Tua Memberi Biaya Pemeliharaan Kepada Anak (Studi di Lembaga Kesejahteraan
Sosial Anak Al-istia’nah Montong Are Kediri Lombok Barat, ( Universitas Islam Negeri Mataram,
2018).

2 Abdul Muhaimin, “Strategi Pendidikan Karakter Perspektif Kh. Hasyim Asy’ari,” Nidhomul
Haq: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 2, no. 1 (26 November 2017): 26-37
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setia kawan, peduli akan lingkungan, dan lain sebagainya yang berguna pada diri
anak sendiri, masyarakat dan bangsa.*?

Thomas Lickona mengatakan bahwa secara umum orang-orang memandang
keluarga merupakan sumber pendidikan moral yang paling utama bagi anak-anak.
Mereka adalah guru pertama dalammendidik moral. Hubungan antar orang tua dan
anak dipengaruhi dengan berbagai perbedaan khusus dalam hal emosi, yang
menyebabkan anak merasakan dicintai dan dihargai atau sebaliknya.

Maka kondisi dan suasana dalam keluarga ikut berpengaruh terhadap
pendidikan karakter seorang anak, suasana keluarga tanpa kekerasan menjadi salah
satu solusi yang sangat efektif untuk membuat seorang anak merasa nyaman, damai
dan tenreram apabila berada di rumahnya, akhirnya anak memiki emosi yang stabil
sehingga karakter yang baik akan terbentuk. Demi waktu ke waktu kita tidak bisa
menafi akan gaya mendidik anak yang bermacam-macam yang dilakukan oleh orang
tua sekarang. Banyak orang tua menghabis waktunya dengan urusan di luar rumah,
rutinitas kantor, aktivitas organisasi dan lain sebagainya, sehingga anak dididik
dengan emosi yang tinggi atau anak diabaikan dengan diberi sebuah gadget yang
canggih untuk menemani mereka.

Dalammendidik anak, keluarga atau orang tua ada banyak peran yang akan
mempengaruhi pola pikir dan perilaku dari seorang anak :

a. Orang tua dapat memberikan penjelasan mengenai hal baik dan buruk bagi
anak, penting bagi anak untuk mendapat penjelasan terhadap kelakuan itu
boleh dilakukan atau tidak dengan 4aying yang mudah mengerti.

b. Pendidikan yang keras juga akan menyebabkan anaknya menjadi keras,
menggunakan pola pendidikan yang keras akan menyebabkan anak-anak
menjadi disiplin, namun malah juga akan meningkatkan kemungkinan
seorang anak untuk tidak nyaman.

c. Apa yang dilakukan orang tua akan ditiru oleh anak, anak akan mengikuti
apa yang menjadikan kebiasaan orang tuanya. Jadi dalammendidik anak
untuk memiliki karakter yang baik, orang tua harus memberi contoh yang
positif kepada anak baik dalamtingkah laku atau berbicara.

B3permono, H. 2013. Peran orang Tua dalam Optimalisasi tumbuh Kembang Anak Untuk
Membangun Karakter Anak Usia Dini. Prosiding Seminar Nasional Parenting, A.0, him. 33
YLickona T. 2016. Educating for Character. Jakarta: Bumi Aksara. HIm. 48
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d. Orang tua harus bisa menjaga anaknya dari lingkungan social yang buruk.
Apabila orang tua sudah mendidik anaknya dengan baik, maka disamping
itu orang tua harus bisa menjaga atau mengawas anaknya dalam kehidupan
bersosial.

e. Memberi kasih saying dan semangat, orang tua harus memberi kasih
sayang dan menghargai anak, baik di saat mereka mendapatkan nilai ujian
yang bagus maupun ketika mereka tidak mendapat hasil yang diinginkan
karena sesungguhnya mereka telah bekerja keras.*

Sedangkan Soekanto Soerjono meyatakan Peran dalam Keluarga Lingkungan,
dalam keluarga individu akan bertindak sesuai dengan status yang melekat pada
dirinya. Misalnya orang tua akan mengemban tugas untuk mengasuh dan mendidik
anaknya. Kewajiban ini didasari oleh rasa kasih sayang yang berarti ada tanggung
jawabmoral. Orang tua secara sadar wajibmembimbing anaknya hingga mencapai
kedewasaan dan kemudian mampu mandiri. Beberapa hal yang mendasar seseorang
untuk melakukan sesuatu terhadap keluarganya adalah:

a. Dorongan kasih sayang yang menumbuhkan sikap rela mengabdi atau
berkorban untuk keluarganya.

b. Dorongan kewajiban moral sebagai konsekuensi kedudukan orang tua
terhadap keturunannya, meliputi nilai-nilai religius serta menjaga martabat
dan kehormatan keluarganya.

c. Tanggung jawab sosial berdasarkan kesarawan bahwa keluarga sebagai
anggota masyarakat, bangsa dan negara, bukan kemanusiaan.*®

Fungsi Keluarga Menurut Paul B. Horton, dalam setiap masyarakat, keluarga
adalah suatu struktur kelembagaan yang berkembang melalui upaya masyarakat
untuk menyelesaikan tugas-tugas tertentu. Berikut beberapa tugas-tugas yang
biasanya dilakukan melalui keluarga, yaitu

a. Fungsi Sosial Keluarga merupakan kelompok primer (primary group) yang
pertama dari seseorang anak dan dari situlah perkembangan kepribadian
bermula. Ketika anak sudah cukup umur untuk memasuki kelompok primer
lain diluar keluarga, pondasi dasar kepribadiannya secara kuat. Jenis
kepribadiannya sudah diarahkan dan terbentuk.

> Ahmad Fauzi, “Kepemimpinan Kepala Madrasah DalamMengembangkan Lembaga
Pendidikan Islam,” Nidhomul Hag: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam2, no. 2 (6 Desember 2017)

18Soekanto, Soerjono. 1985. Sosiologi Ruang Lingkup dan Aplikasinya. Bandung: Remadija
Karya
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b. Fungsi Afeksi Salah satu kebutuhan dasar manusia adalah kebutuhan akan
kasih sayang atau rasa dicintai. Pandangan psikiatrik berpendapat bahwa
barangkali penyebab utama gangguan emosional, masalah perilaku dan
bahkan kesehatan fisik terbesar adalah ketiadaan cinta, yakni tidak adanya
kehangatan, hubungan kasih sayang dalam suatu lingkungan assosiasi yang
intim.

c. Fungsi Penentuan Status Masyarakat yang berdasarkan system kelas, status
kelas keluarga seorang anak sangat menentukan peluang dan hadiah yang
terbuka untuk itu dan harapan yang dapat digunakan orang lain untuk
mendorong atau merintangi.

d. Fungsi Perlindungan Setiap masyarakat, keluarga memberikan perlindungan
fisik, ekonomis dan psikologis bagi seluruh anggotanya.

e. Fungsi Ekonomis Para anggota keluarga bekerja sama sebagai tim untuk
menghasilkan sesuatu. Banyak masyarakat merupakan unit dasar kerjasama
dan sepenanggungan, namun yang paling umum adalah keluarga.

f. Keluarga Miskin Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama
dan utama yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak. Disebut sebagai lingkungan
atau lembaga pendidikan pertama karena sebelummanusia mengenal lembaga
pendidikan yang lain, lembaga pendidikan inilah yang pertama ada. Selain itu
manusia mengalami proses pendidikan sejak lahir bahkan sejak dalam
kandungan pertama kali adalah dalam keluarga. Pendidikan keluarga disebut
pendidikan utama karena di dalam lingkungan ini segenap potensi yang
dimiliki manusia terbentuk dan sebagian dikembangkan*’

Menurut Abu Ahmadi keluarga merupakan kelompok sosial kecil yang
umumnya terdiri dari ayah, ibu dan anak. Makna miskin secara definitive adalah tidak
terpenuhinya kebutuhan asasi manusia atau tidak terpenuhinya kebutuhan pokok
seperti, pangan, sandang, papan, kesehatan dan pendidikan, Jadi keluarga miskin
adalah kelompok sosial kecil yang terikat dalam satu turunan dan tidak terpenuhinya
kebutuhan pokok seperti pangan, sandang,

Keluarga adalah lingkungan pendidikan yang pertama dan utama.’® Keluarga
menjadi komponen penting yang mengambil peran sebagai media sosialisasi pertama
bagi seorang anak terutama orang tua. Tugas orang tua adalah sebagai guru atau
pendidikan utama dan pertama bagi anak-anaknya dalammenumbuhkan dan

7 paulB.Horton 1984. Sosiologi. Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama.
BAl-Nafs Al-Irsad, “ “Membangun Keluarga Sakinah “,” Jurnal Bimbingan Penyuluhan
Islam Vol 6 No 2 (2019).
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mengembangkan karakter anak. Orang tua merupakan pemimpin yang kewajiban dan
tanggung jawab terhadap perkembangna anaknya. Segala bentuk kewajiban ini di
terapkan kepada anak sebagai upaya pembentukan Kkarakter dan kepribadian
disesuaikan dengan acuan nilai agama dan norma-norma yang ada di
dalammasyarakat.*®

Munculnya istilah keluarga Sakinahmerupakan penjabaran dari firman Allah
Qs Al-Rum (30) 21
.a\gdﬂqm\m Hssasadintes sl BRIAL S LS KR e by

PR

O3 R i

Terjemahnya:

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.*°

Ayatdi atas menjelaskan bahwa tujuan diciptakannya seorang istri adalah agar
suami dapat membangun sebuah keluarga Sakinah yaitu keluarga yang harmonis,
bahagia lahir batin, hidup tenang, tenteram, damai, dan penuh dengan kasih sayang.
Istilah Sakinah digunakan Al-Quran untuk menggambarkan kenyamanan keluarga.

Rumah tangga seharusnya menjadi tepat yang tenang bagi setiap anggota
keluarga. Keluarga menjadi tempat kembali kemana pun anggotanya pergi. Mereka
merasa nyaman di dalamnnya, dan penuh kepercayaan diri ketika berinteraksi dengan

keluarga yang lain dalammasyarakat. Dengan cara pandang itu, setiap keluarga dapat

Y¥)ka Oktavianti Dewi Yuliana, Murtono, “Pola Asuh Keluarga Dalam Pembentukan
Karakter Sopan Santun Pada Anak,” Jurnal Educatio Vol 7 No 4 (2021).

“Departemen Agama RI, Al Quran Dan Terjemahannya (Bandung: PT Syamil Cipta Media,
2005). h.404
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pastikan bahwa akar kasus-kasus yang banyak melati kehidupan keluarga masyarakat
adalah rumah sudah tidak nyaman lagi. Suami tidak menemukan suasana nyaman di
dalamnya demikin pula istri. Bahkan anak-anak sekarang lebih mudah menemukan
suasana nyaman di luar rumah. Maka Sakinahmenjadi hajat setiap keluarga sebab,

Sakinahadalah konsep keluarga yang dapat memberikan kenyamanan psikologis.?

2. Teori Karakter Anak

Orang tuamemiliki peran kunci dalammenentukan tingkat keberhasilan
pendidikan karakter. Dengan pernyataan lain, orang tua memiliki peranan strategis
dalammenentukan keberhasilan pengembangan karakter sukses anak. Dalam
kehidupan sehari-hari, terkadang dalam keluarga pengasuhan tidak hanya dilakukan
oleh ayah ibunya . Akan tetapi terdapat anggota lain yang turut mengambil peranan
dalammengasuh dan mendidik anak . Apabila pengasuhan senada atau selaras,

tentunya hal itu tidak masalah.?

Karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang menjadi ciri
khas seseorang atau sekelompok orang. Karakter merupakan nilai-nilai perilaku
manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama
manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan,
perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama,
budaya, dan adat istiadat.karakter diartikan sebagai sifat manusia pada umumnya

dimana manusia mempunyai banyak sifat yang tergantung dari faktor kehidupannya

21Sjti Chadijah,"Karakteristik Keluarga Sakinah Dalam Islam” Vol 14 No (2018).
Taufiq Andrianto, Mengembangkan Karakter Sukses Anak Di Era Cyber (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2011).
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sendiri. Karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang menjadi ciri

khas seseorang atau sekelompok orang.?

Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan
yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan
norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat. ** Karakter
merupakan istilah yang berorientasi pada penerapan nilai-nilai kebaikan dalambentuk
tingkah laku. Nilai-nilai kebaikan yang mewakili karakter tersebut antara lain dapat
berwujud nilai keagamaan dan nilai sosial. Apabila seseorang mampu menerapkan
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari, maka orang tersebut dapat dikatakan

berkarakter, hal ini tentu saja juga berlaku bagi anak.?

Karakter tidak datang dan tumbuh dengan sendirinya namun karakter harus
dibentuk, ditumbuhkan serta dibangun secara sadar dan sengaja. Karekter diartikan
sebagai ciri khas yang mendemonstrasikan etika atau sistem nilai personal yang ideal
(baik dan penting) untuk eksistensi diri dan berhubungan dengan orang lain.
Sedangkan pendidikan karakter adalah pendidikan nilai, budi pekerti, pendidikan
moral, pendidikan watak. Menurut Megawagi, pendidikan karakter adalah untuk
mengukir akhlak melalui proses mengetahui kebaikan, mencintai kebaikan dan

perilaku buruk.?®

2350fyan Tsauri, Pendidikan Karakter (Jember: IAIN Jember Press, 2015). h. 42

**Dian Majid Abdul, Andayani, Pendidikan Karakter Dalam Persperktif Islam (Bandung:
Insan Cinta Utama, 2010).

®Dicky Setriadi, “Keluarga Sebagai Sumber Pendidikan Karakter Anak,” Jurnal Tarbawi
Vol 14 No (2017): h.136.

%Eneng Garnika, ‘Membangun Karakter Usia Dini
Publisher, 2020).

»

(kota Tasikmalaya. Jawa Barat: Edu
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Karakter dapat dibentuk melalui proses pendidikan. Pendidikan karakter
berarti pendidikan akhlak. Oleh karena itu, diperlukan usaha yang terus menerus dari
para pendidik dalammembiasakan proses pendidikan agar berhasil sesuai tujuan.
Pendidikan anak usia dini dan pendidikan dasar merupakan tingkat pendidikan yang
sangat baik bagi seorang anak. Keberhasilan dalam pendidikan dasar merupakan
tongkat keberhasilan pada pendidikan selanjutnya. Sebaliknya, kegagalan dalam
pendidikan dasar akan mengakibatkan penurunan kualitas pada pendidikan

selanjutnya.

Karakter yang akan ditanamkan hendaknya disampaikan dengan metode yang
tepat sehingga tujuan pembentukan karakter dapat tercapai. Dalammembentuk
karakter anak diperlukan berbagai macammetode karena ada banyak karakter yang
perlu dimiliki oleh anak dalammempengaruhi kehidupannya sehingga akan selamat
dunia dan akhirat. Metode, cara atau strategi yang dapat membentuk anak berkarakter
diantaranya : a. Sedikit pengajaran atau teori, b. Banyak peneladanan, c. Banyak
pembiasaan atau praktek, d. Banyak motivasi, dan e. Pengawasan dan penegakan

aturan yang konsisten

Membentuk karakter anak tidak hanya dapat dilakukan melalui kata-kata atau
perintah saja. Membentuk karakter anak sesuai harapan orang tua tentu harus diiringi
dengan contoh-contoh atau keteladana. Seperti yang dinyatakan para ahli pendidikan
dan ahli psikologi bahwa anak akan berperilaku seperti orang tuanya berperilaku.
Hal ini menandakan bahwa anak mencoba apa-apa yang diucapkan dan dilakukan
olen orang tuanya. Peran orang tua dalam pembentukan karakter anak dalam

keluarga, metode pembentukan karakter yang disarankan kepada orang tua dalam
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keluarga diantaranya melalui banyaknya pembiasaan®’ Pendidikan karakter pada anak
usia dini merupakan upaya penanaman perilaku yang baik pada anak, perilaku yang
baik, dalamberibadah, menjadi warga negara yang baik, berinteraksi dengan orang
lain dan lingkungan, dan berguna untuk keberhasilan hidupnya. Pendidikan karakter
digunakan di setiap lingkungan tempat anak berada. Lingkungan keluarga merupakan
lingkungan pertama bagi anak. Orang tua memiliki tanggung jawab untuk
menanamkan sikap yang baik terhadap anak. Kemudian, mereka tidak boleh
menyerahkan pendidikan karakter anak kepada guru. Orang tua dan guru adalah
model yang akan ditiru oleh mereka, baik perkataan maupun perbuatan. Penanaman

karakter pada anak dapat dilakukan melalui nasehat, pembiasaan, dan keteladanan.?®

3. Teori Perlindungan Anak

Perlindungan adalah sesuatu yang meliputi kegiatan yang bersifat langsung
dan tidak langsung dari tindakan yang membahayakan anak secara fisik atau
psikis. Menurut Wiyono perlindungan adalah suatu bentuk pelayanan yang wajib
dilaksanakan oleh aparat penegak hukum atau aparat keamanan untuk memberikan
rasa aman, baik fisik maupun mental.?® Sedangkan pengertian perlindungan anak
berdasarkan Pasal 1 angka 2 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang
Perlindungan Anak, “Perlindungan Anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan

melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan

*"Hendarti Permono, “Hendarti Permono, “ Peran Orang Tua Dalam Optimalisasi Tumbuh
Kembang Anak Untuk Membangun Karakter Anak Usia Dini  “” (Universitasi Persada Indonesia,
2013).

%Mulianah khaironi, “ Pendidikan Karakter Anak Usia Dini “ Jurnal Golden Age, Vol 1
No 2 (2017)

# Wiyono, Pengadilan Hak Asasi Manusia di Indonesia, ( Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2006) hal. 98
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berpartisipasi, secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta

mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi”.*

Arif  Gosita berpendapat bahwa perlindungan anak adalah suatu
usaha melindungi anak dapat melaksanakan hak dan kewajibannya. Perlindungan
hakhak anak pada hakikatnya menyangkut langsung pengaturan dalam
peraturan perundang-undangan. Kebijaksanaan, usaha dan Kkegiatan yang
menjamin  terwujudnya perlindungan hak-hak anak, pertama-tama didasarkan
atas  pertimbangan bahwa anak-anak merupakan golongan yang rawan dan
dependent, di samping karena adanya golongan anak-anak yang mengalami hambatan
dalam pertumbuhan dan perkembangannya, baik rohani, jasmani maupun sosial.
Istilah perkembangan berarti serangkaian perubahan progresif yang terjadi sebagai
akibatdari proses kematangan dan pengalaman. Seperti yang dikatakan oleh Van den
Daele (Hurlock, 1980: 2) bahwa perkembangan berarti perubahan secara kualitatif.
Ini berarti bahwa perkembangan bukan sekedar penambahan ukuran pada tinggi dan
berat badan seseorang atau kemampuan seseorang, melainkan suatu proses integrasi
dari banyak struktur dan fungsi yang kompleks. Proses perkembangan pada diri
individu yang sedang mengalami proses pendidikan perlu dipahami oleh para

pendidik. Apakah peserta didik mengalami perkembangan atau sebaliknya.™

Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan mengenai perlindungan anak

berhubungan dengan hal-hal yang harus didapatkan oleh anak, yaitu:

4, Luas lingkup perlindungan :

% pasal 1 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak
*1Achmad Juntika Nurihsan, Dinamika Perkembangan Anak & Remaja, ( Bandung; PT Refika
Aditama, 2013)
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a. Perlindungan vyang pokok meliputi antara lain yaitu sandang,

pangan, pemukiman, pendidikan, kesehatan dan hukum.
b. Meliputi hal-hal yang jasmaniah dan rohaniah.

c. Mengenai pula penggolongan keperluan yang primer dan sekunder

yang berakibat pada prioritas pemenuhannya.

5. Jaminan pelaksanaan perlindungan :

a. Sewajarnya untuk mencapai hasil yang maksimal perlu ada
jaminan terhadap pelaksanaan kegiatan perlindungan ini, yang dapat
diketahui, dirasakan oleh pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan
perlindungan.

b. Sebaiknya jaminan ini dituangkan dalam suatu peraturan tertulis
baik dalambentuk  undang-undang atau peraturan  daerah,
yang perumusannya sederhana tetapi dapat dipertanggungjawabkan
serta disebarluaskan secara merata dalammasyarakat.

c. Peraturan harus disesuaikan dengan kondisi dan situasi di Indonesia tanpa
mengabaikan cara-cara perlindungan yang dilakukan di negara lain, yang
patut dipertimbangkan dan ditiru (peniruan yang kritis).

Perlindungan anak adalah segala usaha yang dilakukan untuk
menciptakan kondisi agar setiap anak dapat melaksanakan hak dan kewajibannya
demi perkembangan dan pertumbuhan anak secara wajar baik fisik, mental, dan
sosial.  Perlindungan anak merupakan perwujudan adanya keadilan dalam
suatu masyarakat, dengan demikian perlindungan anak diusahakan

dalamberbagai bidang kehidupan bernegara dan bermasyarakat. Kegiatan
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perlindungan anak membawa akibat hukum, baik dalam kaitannya dengan hukum
tertulis maupun hukum tidak tertulis. Hukummerupakan jaminan bagi kegiatan
perlindungan anak. Arif Gosita mengemukakan bahwa kepastian hukum perlu
diusahakan demi kelangsungan kegiatan perlindungan anak dan mencegah
penyelewengan yang membawa akibat negatif yang tidak diinginkan dalam
pelaksanaan perlindungan anak. Perlindungan anak dilaksanakan rasional,
bertanggungjawab dan bermanfaat yang mencerminkan suatu usaha yang efektif dan
efisien. Usaha perlindungan anak tidak boleh mengakibatkan matinya inisiatif,
kretivitas, dan hal-hal lain yang menyebabkan ketergantungan kepada orang lain dan
berprilaku tak terkendali, sehingga anak tidak memiliki kemampuan dan kemauan
menggunakan hakhaknya dan melaksanakan kewajiban-kewajibannya.*®
Perlindungan anak bermanfaat bagi anak dan orang tuanya
serta  pemerintahnya, maka koordinasi kerjasama perlindungan anak perlu
diadakan dalam rangka mencegah ketidakseimbangan kegiatan perlindungan anak
secara keseluruhan. Perlindungan anak dapat di lakukan secara langsung maupun
secara  tidak langsung. secara langsung maksudnya kegiatannya langsung
ditujukan kepada anak yang menjadi sasaran penanganan langsung. kegiatan seperti
ini dapat berupa antara lain dengan cara melindungi anak dari berbagai ancaman
dari luar dan dalam dirinya, mendidik, membina, mendampingi anak dengan
berbagai cara, menyediakan sarana pengembangan diri, dan sebagainya.
Perlindungan anak secara tidak langsung yaitu kegiatan tidak langsung ditujukan
kepada anak, tetapi orang lain yang melakukan atau terlibat dalam usaha

perlindungan anak. Usaha perlindungan demikian misalnya dilakukan oleh orangtua

*2Wiyono, Pengadilan Sistem Peradilan Pidana Anak di Indonesia, ( Jakarta: Sinar Grafik,
2016)
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atau yang terlibat dalam usaha-usaha perlindungan anak terhadap berbagai ancaman
dari luar ataupun dari dalam diri anak, mereka yang bertugas mengasuh, membina,
mendampingi anak dengan berbagai cara, mereka yang terlibat mencegah anak
kelaparan, mengusahakan kesehatan, dan sebagainya dengan berbagai cara, mereka
yangmenyediakan sarana mengembangkan diri anak dan sebagainya, mereka
yang terlibat dalam pelaksanaan sistem peradilan pidana.

Negara dan pemerintah berkewajiban dan bertanggung
jawabmemberikan ~ dukungan sarana dan prasarana dalam penyelenggaraan
perlindungan anak. Negara dan pemerintah berkewajiban menjamin perlindungan,
pemeliharaan, dan kesejahteraan anak dengan memperhatikan hak dan kewajiban
orang tua, wali, atau orang lain yang secara hukumbertanggung jawab terhadap anak.
Negara dan pemerintah mengawasi penyelenggaraan perlindungan anak. Negara
dan pemerintah  menjamin  anak  untuk  mempergunakan  haknya
dalammenyampaikan pendapat sesuai dengan usia dan tingkat kecerdasan anak.
Kewajiban dan tanggung jawabmasyarakat terhadap perlindungan anak dilaksanakan
melalui kegiatan peran masyarakat dalam penyelenggaraan perlindungan anak. Orang
tua berkewajiban dan bertanggung jawab untuk mengasuh, memelihara,
mendidik, dan melindungi anak, menumbuh kembangkan anak sesuai dengan
kemampuan dan mencegah terjadinya perkawinan pada usia anak-anak.*

Upaya perlindungan anak perlu dilaksanakan sedini mungkin yaitu sejak dari
janin dalam kandungan sampai anak berusia 18 (delapan belas) tahun. Bertitik tolak
dari konsepsi perlindungan anak yang utuh, menyeluruh, dan komprehensif, Undang-

Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23

% Ahmad Karim, Hukum Perlindungan dan Pengangkatan Anak di Indonesia, Jakarta PT
Raja Grafindo Persada, Hal 72.a
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Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak, meletakkan kewajiban untuk memberikan
perlindungan kepada anak berdasarkan asas-asas sebagai berikut:

a. Non diskriminatif,

b. Kepentingan yang terbaik bagi anak,

c. Hak untuk hidup, kelangsungan hidup, dan perkembangan,

d. Penghargaan terhadap pendapat anak.

Berdasarkan Pasal 3 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014
tentang  Perlindungan Anak, mengatakan bahwa Perlindungan anak bertujuan
untuk menjamin terpenuhinya hak-hak anak agar dapat hidup, tumbuh, berkembang,
dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat
kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi, demi

terwujudnya anak Indonesia yang berkualitas, berakhlak mulia, dan sejahtera.*

3. Teori Anak

Anak adalah amanah dan karunia Tuhan Yang Maha Esa, yang dalam dirinya
melekat harkat dan martabat sebagai manusia seutuhnya. Oleh karena itu, anak juga
memiliki hak asasi manusia yang diakui oleh masyarakat bangsa-bangsa di dunia dan
merupakan landasan bagi kemerdekaan, keadilan dan perdamaian di seluruh dunia.
Diakui dalammasa pertumbuhan secara fisik dan mental, anak membutuhkan
perawatan, perlindungan yang khusus, serta perlindungan hukum baik
sebelummaupun sesudah lahir. Di samping itu, patut diakui bahwa keluarga
merupakan lingkungan alami bagi pertumbuhan dan kesejahteraan anak. Dan bahwa

untuk perkembangan kepribadian anak secara utuh dan serasi membutuhkan

*Mohammad Taufik Makarao, Hukum Perlindungan Anak dan Penghapusan Kekerasan
Dalam Rumah Tangga (Jakarta: Rineka Cipta, 2014) Hal 108
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lingkungan keluarga yang bahagia, penuh kasih sayang dan pengertian. Anak berhak
memperoleh pelayanan, perawatan, pendidikan dan pelatihan, pembimbingan dan
pendampingan, serta hak lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. ®* Sedangkan menurut Undang-Undang Republik Indonesi Nomor 11
Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak, dalam Pasal 1 ayat 3 yang
mengatakan bahwa, anak yang berkonflik dengan hukum yang selanjutnya disebut
anak adalah anak yang telah berumur 12 (dua belas) tahun, tetapi belumberumur 18
(delapan belas) tahun yang diduga melakukan tindak pidana.*

Anak adalah seorang lelaki atau perempuan yang belum dewasa atau
belummengalami masa pubertas. Anak juga merupakan keturunan kedua, dimana
kata “anak” merujuk pada lawan dari orang tua, orang dewasa adalah anak dari orang
tua mereka, meskipun mereka telah dewasa. Menurut psikologi, anak adalah periode
perkembangan yang merentang dari masa bayi hingga usia lima atau enam tahun,
periode ini biasanya disebut dengan periode prasekolah, kemudian berkembang
setara dengan tahun sekolah dasar. Walaupun begitu istilah ini juga sering merujuk
pada perkembangan mental seseorang, walaupun usianya secara biologis dan
kronologis seseorang sudah termasuk dewasa, namun apabila perkembangan
mentalnya ataukah urutan umurnya maka seseorang dapat saja diasosiasikan dengan
istilah “anak”.’’

Anak adalah kedudukan sebagai generasi muda yang akan meneruskan cita-

cita luhur bangsa, calon-calon pemimpin bangsa di masa mendatang dan sebagai

*Mohammad Taufik Makarao, Hukum Perlindungan Anak dan Penghapusan Kekerasan
Dalam Rumah tangga ( Jakarta: Rineka Cipta 2014) Hal. 162

**Undang-Undang Republik Indonesi Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan
Pidana Anak

*"Mohammad Taufik Makarao, Hukum Perlindungan Anak dan Penghapusan Kekerasan
Dalam Rumah tangga ( Jakarta: Rineka Cipta 2014)
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sumber harapan bagi generasi terdahulu, perlu mendapat kesempatan seluas-luasnya
untuk tumbuh dan berkembang dengan wajar baik secara rohani, jasmani, dan sosial.
Perlindungan anak merupakan usaha dan kegiatan seluruh lapisan masyarakat
dalamberbagai kedudukan dan peranan, yang menyadari betul pentingnya anak bagi
nusa dan bangsa di kemudian hari. Jika mereka telah matang pertumbuhan fisik
maupun mental dan sosialnya, maka tiba saatnya menggantikan  generasi
terdahulu.54Menurut Pasal 1 Angka 1 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014
Tentang Perlindungan Anak, “Anak adalah seseorang yang belumberusia 18
(delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan™.* Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Anak adalah generasi kedua atau keturunan
pertama. Dapat disimpulkan bahwa keturunan yang kedua yang berarti dari seorang
pria dan wanita yang melahirkan keturunannya, kemudian berkembang biak di dalam
rahim wanita berupa suatu kandungan dan kemudian wanita tersebut pada waktunya

nanti melahirkan keturunannya, dan itulah yang disebut anak.*

C. Kerangka Konseptual

Judul penelitian ini adalah “Dominasi keluarga Sakinah terhadap
pembentukan karakter anak di kec. Mattiro Bulu ( Analisis implementasi tentang
perlindungan anak)“. Judul tersebut perlu dipahami lebih jelas mengenai penelitian
ini untuk mengurangi pengertian dari judul agar terhindar dari kesalahan penafsiran
yang berbeda. Oleh karna itu, dibawa ini akan diuraikan tentang pembahasan makna

dari judul tersebut.

8 Amin Kuneifi elfechim, Pengaturan Pendidikan, (Jakarta: Erlangga, 2016) hal 48
% Departeman Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta:
PT Gramedia Utama 2008) hal 55
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4, Keharmonisan Keluarga

Keharmonisa adalah situasi atau kondisi dimana sebuah keluarga terjalin
kasih sayang, saling pengertian, kekecewaan, serta setiap anggota keluarga dapat
mengaktualisaikan diri dengan baik.*’Keharmonisan keluarga merupakan keterlibatan
setiap anggota keluarga dalammenciptakan kerukunan, kedamaian dan keserasian.
Keharmonisan memberikan efek atau pengaruh pada  anggota keluarga di
dalambertindak atau berbuat.** suasana keluarga harmonis ditandai dengan saling
menyayangi, memperhatikan, saling berbagi, dan toleransi diantara setiap keluarga
dengan menempatkan sesuai peranannya baik sebagai orang tua, anak dan keluarga
lain dalam satu suasana rumah. Dari kedua keluarga telah menjalani commuter
family, sedikit banyak telah merasakan keharmonisan keluarga dalambeberapa hal.*?

Keharmonisan keluarga memiliki peranan penting dalam tumbuh kembang
seseorang. Menurut Marmin, seorang anak atau remaja yang dibesarkan dalam
lingkungan sosial keluarga yang tidak baik, maka resiko anak mengalami gangguan
kepribadian menjadi berkepribadian antisosial dan berperilaku menyimpang lebih
besar dibandingkan dengan anak yang dibesarkan dengan keluarga sehat atau
harmonis (Sakinah).®

Keseimbangan di dalam kehidupan keluarga perlu dipupuk dan dijaga.

Masing-masing anggota keluarga hendaknya mengetahui tugas, kewajiban dan

“Dina Rusmawati Febriyani Dina Sukma, “Hubungn Antar Keharmonisan Keluarga Dengan
Konsep Diri Pada Siswa Kelis X1 SMA Negri 1 Demak,” Jurnal Empati Vol 8 No 2 (2019).

“Randwatiya Ayu Ganis Hemasti Marhisar Simatupang, Nur Ainy Saidijah, The Commuter
Family Keharmonisan Keluarga (B ojongsari-Purbalingga: Cv Eureka Media Aksara, 2021).

*2Suryadin, “Hubungan Keharonisan Keluarga Dan Dukungan Sosial Teman Dengan
Konsep Diri,” 2014.

*Nailul Fauziah Yolanda Candra Arintina, “Keharmonisan Keluarga Dan Kecenderuangan
Berperilaku Agresif Pada Siswa SMK",” Jurnal Empati Vol 4 NO 1 (2015).
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tanggung jawabnya. Lingkungan keluarga dalam hal ini adalah lingkungan keluarga
harmonis atau keluarga yang utuh sehingga dapat menjadikan anak didik tumbuh dan
berkembang menjadi lebih dewasa dan lebih baik.

Keluarga yang harmonis memiliki hubungan yang erat dengan sikap disiplin,
sebab keharmonisan keluarga merupakan sarana pembentukan disiplin anak. Oleh
sebab itu keluarga memiliki latar belakang yang baik akan mampu membimbing dan
mengarahkan menjadi orang yang memiliki sikap disiplin dan tercapitanya cita-cita
yang mereka harapkan. Demikian pula sebaliknya keluarga yang tidak baik atau yang
tidak harmonis akan sulit untuk terbaik bagi masa depan anaknya. Orang tua adalah
pribadi yang utama dan pertama dalam hidup anak.

Keharmonisan keluarga merupakan keluarga yang masih utuh dan penuh
dengan kasih sayang serta hubungan yang baik antara anggota keluarga yang ada.
Fungsi keluarga yang harmonis ini bisa mendapatkan keturunan, memberikan kasih
sayang, dukungan dan keakraban, mengembangkan kepribadian, mengatur
pembagian tugas menanamkan kewajiban, hak dan tanggung jawab serta
mengajarkan dan meneruskan adat istiadat, kebudayaan,agama, serta menanamkan
nilai moral kepada anak.*!

keluarga merupakan sumber pendidikan utama, karena segala pengetahuan
dan kecerdasan intelektual manusia diperoleh pertama kali adalah dari orang tua dan
anggota keluarganya sendiri. Pengaruh keharmonisan keluarga terhadap sikap sosial

anak adalah sangat besar, karena anak yang berasal dari keluarga harmonis umumnya

*Ani Endriani, “ Hubungan Antara Keharmonisan Keluarga Dengan Sikap Disiplin Siswa
“Jurnal Paedagogy Vol 4 No 2 (2017).
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selalu bersikap terbuka terhadap lingkungan sekitarnya, artinya memiliki sikap sosial

yang baik.*

5. Dominasi Keluarga

Ayah dan ibu memiliki peran yang sama dalam pengurusan anak-anaknya.
Namun, ada sedikit perbedaan dalam sentuhan dari apa yang di tampilkan oleh ayah
dan ibu. Pada awalnya pertumbuhan dan perkembangan anak, kehadiran ibu sangat
berarti bagi anak dari pada seorang ayah. Peran ayah dalammengurus dan mendidik
anak sering kali dipandang seblah mata, padahal di samping tugasnya mencari nafka
dan memimpin keluarga, peran ayah dalammembantu ibu mengurus anak sangatlah
penting.

Kepala keluarga, disamping mempunyai peranan seperti produser, dia juga
mempunyai peranan yang lain yaitu, membimbing, mendidik, dan juga mengarahkan.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hakikat kepala keluarga harus
mempunyai beberapa fungsi dan tanggung jawab dalam kepemimpinannya.*® Realitas
kehidupan tidak sedikit anak-anak yang terabaikan, terutama oleh orang tua yang
bercerai. Bahkan mereka diajari untuk membenci salah satu dari orang tuanya. Hal ini
tentu tidak boleh terjadi karena anak adalah masa depan kita dan salah satu investasi
yang berharga untuk kehidupan dunia dan akhirat. Dengan tuntunan ini, setiap anak
yang dilahirkan mendapat jaminan pemenuhan kebutuhan lahir dan batin yang cukup

untuk pertumbuhan dan perkembangan mereka. Bahkan pada lanjutan ayat ini

*Eny Fatimatuszuhro pahlawati, “ Pengaruh Keharmonisan Keluarga Terhadap Sikap Sosial
Anak “ Vol 4 No 2 (2019)
**Taufik Rokhman, “Kepemimpinan Keluarga Dalam Al-Quran” Vol 5. No (2013).
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ditegaskan bahwa jaminan itu harus tetap diberikan, walaupun ayahnya telah
meninggal. Kewajiban itu dibebankan kepada ahli waris.*’

Anak pertama kali berkenalan dengan ibu dan ayah serta saudara-saudaranya.
Memulai perkenalan itu terjadi proses penerimaan pengetahuan dan nilai-nilai hidup
dan berkembang dilingkungan keluarga. Segala apa saja yang diterimanya dalam
proses awal itu akan menjadi referensi kepribadian anak. Disinilah keluarga
berperang penting dalammemperkenalkan nilai-nilai yang positif jadi terbina anak
yang baik. Mengingat keluarga sangat sebagai fase awal pendidikan, maka
Islammemperhatikan keluarga bukan hanya sebagai lembaga hidup manusia yang
memberi peluang untuk para anggotanya untuk hidup celaka atau bahagia dunia-
akhirat*®

Setiap anggota keluarga terutama orang tua memiliki peran masing-masing,
selain memiliki peran untuk menjalankan sebagai suami istri, orang tua juga memiliki
tugas memelihara anak. Anak bagaimana menjadi kewajiban untuk dibantu menjadi
manusia seutuhnya dengan karakter mulia.

Ayah atau bapak adalah sosok tertinggi dalam keluarga, ia merupakan
pemimpin atau kepala keluarga dan orang yang bertanggung jawab terhadap
keluarga. Dalam keluarga, sebagai suami bagi istri dan bagi anak-anaknya ia
memiliki kewajiban yang harus dipikulnya. Kewajiban yang dipikul yaitu sangat
besar diantarnya, memelihara keluarga, mencari dan memberikan nafka yan halal,
bertanggung jawab, kesehatan dan kesejahteraan keluarga, memimpin keluarga,

mendidik dengan penuh kasih sayang, memberikan kebebasan berfikir untuk istri

*Isnawati Rais, Tafsir Tahliliy, 2018.
**Darosy Endah Hyoscyamina, “Peranan Keluarga DalamMembangun Karakter Anak.”
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sesuai ajaran Islam, berdoa untuk anak-anak, menciptakan sama-sama ketenangan
jiwa dalam keluarga, memiliki lingkungan yang baik.*®

Ibu merupakan sosok pendamping ayah. la membuat ayah sebagai pemimpin
atau kepala keluarga dan meringankan beban atau kewajiban suami dalam keluarga.
Bagiamana seorang ibu dalam keluarganya adalah, sebagai sumber dan pemberi kasih
sayang, pengasuh dan pemelihara, tempat berbagi hati, pengaruh kehidupan dalam
rumah tangga, pembimbing hubungan pribadi, dan mendidik dalam segi emosional.

Ayah berperang penting dalammembangun potensi anak seperti kebutuhan
modal bagi anak. Selain itu, di mata anaknya ayah adalah seorang yang tertinggi
gensinya dan terpandai diantara orang-orang yang dikenal. Dengan perspektif seperti
ini, anak akan merasa bangga kepada ayahnya karena ayahnya memang patut untuk
dibanggakan. Kebanggan itu akan muncul tidak hanya pada anak laki-laki saja, akan
tetapi pada anak perempuan juga.

Ketegasan dalammendidik dalam konteks tertentu, ketegasan tersebut harus
diiringi dengan konsinstensi ayah menunjukkan teladan yang baik. Anak akan
menyadari bahwa apa yang diinginkan oleh ayahnya adalah baik untuknya, karena
ayah juga melaksanakannya. Mereka perlu pembiasaan, akan tetapi apa bila anak
melihat orang tuanya, terutama ayah juga melakukan shalat, maka hal ini akan
membuat mereka termotivasi dan terbiasa mengerjakannya.

Peran ibu dalam proses pendidikan anak juga tidak kalah penting. Dari orang
tua yang ada, maka ibu memiliki peran yang terpenting dalammembangun potensi
anak dibanding seorang ayah. Karena anak membutuhkan belaian ibu untuk

memenuhi kebutuhan emosional dan juga kebutujan fisiknya, berupa air susu ibu.

*“Alma Yulianti Harmaini, Vivik Shofiah, “ “ Peran Ayah DalamMendidik Anak “,”
jurnal Psikologi Vol 10 No (2015).
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Kondisi emosional anka akan lebih tenang dan tentram (positif) jika ibu masih
bersama dan melindungi mereka secar fisik dan juga psikis. Ketiadaan ibu akan
membuat anak-anak kehilangan kasi sayang. Kasi sayang ibu tidak dapat terganti oleh
siapapun.

Banyak yang terjadi dalammasyarkat, apabila ibu meninggal dunia, maka
anak cenderumberkembang tidak optimal, terutama pada aspek emosionalnya. Dalam
proses pendidikannya, ibu dan ayah tetap memenuhi kebutuhan emosi dan kebutuhan
sosial anak. Hal ini dilakukan sendiri oleh ayah dan ibu sebagai orang tua. Sedangkan
kebutuhan fisik, seperti makan dan minumbisa dibantu oleh anggota keluarga lainnya.
Secara garis besar terdapat kesamaan cara yang dilakukan ayah dan ibu dalam proses
pendidikan anak. Persamaan yang dilakukan oleh ayah dan ibu adalah sama-sama

memberikan motivasi dan nasehat. Namun ada juga perbedaannya :

6. Ayah mendidik lebih tegas dan keras. Sebagai ayah dalammendidik anak,
melalui kontak fisik, seperti memukul. Hal ini dilakukan untuk
memberikan efek jerah. Sedangkan ibu tidak mendisiplinkan anak melalui

kontak fisik, ibu lebih cenderung fleksibel.

7. Sebagian ayah mendidik anaknya untuk mematuhi ibunya. Akan tetapi

tidak ada ibu yang menyuruh anaknya untuk mematuhi ayahnya.

8. Ibu lebih cenderummengajarkan anak-anaknya untuk melakukan
pekerjaan (domestik). Hal ini dilakukan dengan harapan anak dapat
menjadi mandiri dalammengurus diri sendiri dan juga adik-adiknya,

apabila ibunya telah tiada (meninggal dunia) kelak.
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9. Ibu lebih cenderummemarahi anaknya melalui lisan. Hal ini dilakukan
ketika anak tidak melaksanakan apa yang diperintakan atau melanggar
peraturan yang dibuat dirumah. Sedangkan ayah memarahi anaknya tidak

dengan lisan, melainka dengan kontak fisik.*

10. Kewajiban Orang Tua Terhadap Anak Dalam UU No 35 Tahun 2014

Tentang Perlindungan Anak

Tanggung jawabmenurut kamus umumbahasa Indonesia adalah suatu keadaan
wajibmenanggung segala sesuatu (apabila terjadi apa-apa boleh dituntut,
dipersalahkan, diperkarakan, dan sebagainya; fungsi menerima pembebanan, sebagai
akibat dari sikap sendiri atau pihak lain).>* Kewajiban dan tanggung jawab orang tua
terhadap anak diatur dalam undang-undang Nomor 35 Tahun 2014, Undang-Undang
tersebut merupakan perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang

Perlindungan Anak. Pada Pasal 26 Undang-Undang tersebut mengatakan bahwa:
a. Orang tua berkewajiban dan bertanggung jawab untuk:
1. Mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi anak.
2. Menumbuh kembangkan anak sesuai dengan minat dan bakatnya.
3. Mencegah anak menikah pada usia dini dan

4. Memberikan pendidikan karakter dan penanaman nilai budi pekerti anak.*

*%Yuni Setia Nengsi, “Dominasi Ayah Atua Ibu Analisi Peran Orang Tua Dalam Pendidikan
Anak Di Lingkungan Keluarga” Vol 4 No 1 (2022).

A A. Waskito, 2012, Kamus Bahasa Indonesia Praktis, Jakarta Selatan, him. 585.

*2Undang-Undang tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak, (Presiden Republik Indonesia, 2014), him. 11.
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b. Dalam hal Orang Tua tidak ada atau tidak diketahui keberadaannya atau
karena suatu sebab tidak dapat melaksanakan kewajiban dan tanggung
jawabnya, kewajiban dan tanggung jawab sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dapat beralih kepada keluarga yang dilaksanakan sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

c. Kewajiban Orang Tua terhadap Anak dalam Hukum Islam Istilah tanggung
jawab dalam Islam adalah amanah. Tanggung jawab diartikan sebagai usaha
manusia untuk melakukan amanah dengan cermat, teliti, memikirkan akibat
baik dan buruknya, untung ruginya, dan segala sesuatu yang berhubungan
dengan perbuatan tersebut secara transparan yang menyebabkan orang
percaya dan yakin sehingga perbuatan tersebut mendapat imbalan yang baik

dan pujian dari orang lain.>®

Kewajiban orang tua terhadap anaknya tidaklah cukup dengan memberi nama,
memberikan nafkah yang baik, tetapi juga berkewajiban untuk memberi akidah dan
akhlak sejak mereka masih kecil dikarenakan agar terwujudnya keselamatan dan
kesejahteraan anak mereka. Adapun terkait dengan kewajiban orang tua terhadap
anak dalam hukum islam adalah sebagai berikut :

1. Menjadi orang tua yang baik.

2. Memberikan nama yang bagus dan mulia untuk anak.

3. Memberikan air susu ibu kepada anak.

4. Mengajarkan agama kepada anak.

5. Memberi nafkah.

**M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Quran, (Yogyakarta: Amzah,
2007), him. 104.
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Memberi makanan halal.

N o

Menikahkan anak dengan calon yang baik baginya.

o

Bersikap adil.
Mengkhitan anak-anaknya.
10. Memberi pendidikan yang baik.

11. Memberikan kasih sayang.>

Mendidik anak merupakan kewajiban orang tua dan utama mengingat
keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dimana anak akan berinteraksi
dengan keluarga. norma dan aturan yang ditanamkan dalam keluarga akan melebur
dalam diri anak sehingga perilakunya di luar merupakan cermin dari perilakunya
dalam keluarga, meskipun dalambeberapa kasus terjadi pengecualian. Keluarga
adalah faktor penting dalam pendidikan seorang anak. Karakter seorang anak berasal
dari keluarga. Dimana sebagian sampai usia 18 tahun anak-anak di indonesia
menghabiskan waktunya 60-80% bersama keluarga. Sampai usia 18 tahun, mereka
masih membutuhkan orang tua dan kehangatan dalam keluarga. Sukses seorang anak
tidak lepas dari kehangatan dalam keluarga. Perkembangan otak anak-anak berjalan
sangat efektif. Pada masa ini bakat serta potensi akademis dan non akademis anak
bermunculan dan sangat potensial. Usia anak dari umur satu sampi tiga tahun adalah
masa paling penting bagi tumbuh kembang mereka. Indikator tumbuh kembang anak
tidak hanya di ukur dari perkembangan otak yang dpat dilihat dari respon terhadap
lingkungan. Untuk melihat kecerdasan otak seorang anak, orang tua perlu memahami

perubahan apa saja yang penting bagi anak.

**Rusman Siregar, 11 Kewajiban Orang Tua Menurut Islam
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Peran orang tua adalah sebagai pendidik yang baik dalam keluarga yang akan
membentuk kepribadian baik, perkembangan kepribadian anak akan dikendalikan dan
dibentuk dengan bantuan orang tua, karena orang tua merupakan tempat pendidikan
pertama kali bagi anak-anak.>. Untuk membentuk karakter anak dapat dilakukan
dengan cara peduli, pembinaan serta cara mendidik anak sejak dini. Peran orang tua
sangat bermanfaat dalam perkembangan anak. “peran orang tua sangat besar
dalammendidik, membina, dan membesarkannya sehingga menjadi dewasa.” .
Kewajiban orang tua dalammenciptakan suasana yang hangat dan tentram serta
menjadi panutan yang positif bagi anak. Sejak kelahiran anak ibunya yang selalu
disampingnya. Oleh karena itu anak akan meniru ibunya. Peran ayah terhadap

anaknya besar pula, dimata anaknya ayah adalah sosok yang tertinggi gengsinya dan

terpandai di antara oarang yang dikenal. >

11. Pembiasaan Karakter dalam Keluarga

Pembiasaan merupakan suatu keadaan di mana seorang mengaplikasikan
perilaku- perilaku yang belum penah atau jarang dilaksanakna hingga pada akhirnya
mejadi sering dilakukan sehingga menjadi kebiasaan. Kebiasaan yang baik seperti
beribada kepada Allah yang selalu di laksanakan dalam keluarga akan menjadi
kebiasaan pula bagi anak. Dengan pembiasaan beribadah dalam keluarga, anak akan
rajin menjalankan ibadah shalat, mengaji. Orang tua yag terbiasa menjalankan shalat,
mengaji, mengucapkan salam, dan membiasakan pada anaknya tentu akan

membentuk anak yang beriman dan bertakwa.

«

**Darosy Endah Hyoesyamina, “ Peran Keluarga DalamMembangun Karakter Anak
**Dindin Jamaluddin, ‘“Paradigma Pendidikan Anak Dalam Islam ” (Bandung: Pustaka

Setia, 2013). h.132
%"7akiah Dradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1992). h.32
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Pendidikan karakter dapat diartikan sebagai proses pemberian tuntunan
kepada peserta didik untuk mengembangkan sikap dan perilaku secara optimal.
Pendidikan karakter pertama kali harus dilaksanakan di dalam lingkungan keluarga
karena keluarga merupakan sumber utama dan pertama bagi anak untuk memperoleh
dan membentuk serta mengembangkan karakter. Baik atau buruknya karakter anak
sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga. Proses pendidikan karakter anak dalam
keluarga dapat dilakukan oleh orang tua dengan menggunakan beberapa cara antara
lain keteladanan, pembiasaan, nasehat dan hukuman serta motivasi terhadap anak.
Tercapainya proses pendidikan karakter di dalam lingkungan keluargabergantung
pada keserasian antara orang tua, anak, cara yang digunakan serta lingkungan yang

mendukung terjadinya proses pendidikan®®

Begitu juga orang tua yang hobi membaca dan mengajarkan anaknya untuk
membaca, anak akan menjadi gemar membaca. Orang tua yang membiasakan
bergotong royong dalammenjaga kebersihan rumah akan menularkan kebiasaan
tersebut pada anaknya. Anak yang tidak di biaskan utuk makan dengan tangan kanan
tentu akan makan dengan tanga kanan atau dengan tangan kiri. Orang tua yang biasa
melakukan kekerasan kepada anak akan menjadikan anak berperilaku kasar kepada
orang lain. Kebisaan baik yang dilakukan dalamkeluarga yang di contohkan orang tua
lama-kemalaan akan menjadi kebiasaan yang baik bagi anak, sedangkan kebiasaan

buruk yang dilakukan orang tua akan menjadi kebiasaan buruk pula bagi anak.

*®Dicky Setriadi, “Keluarga Sebagai Sumber Pendidikan Karakter Anak.” hl
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Berikut adalah beberapa karakter praktis yang dapat dilaksanakan dalam

keluarga atau oleh seluruh keluarga dalam kehiduupan sehari-hari®®

a. Biasakan bermain dan bertakwa, orang tua adalah pendidik utama dan
pertama dalam hal penanaman keimanan bagi anak. Keimanan sangat
diperlukan oleh anak untuk menjadi landasan bagi akhlak mulia. Keimanan
diperlukan agar akhlak anak remaja tidak merosot.*

b. Membiasakan mengasihi dan menyayangi, karakter yang dapat dibiasakan di
rumah ialah kasih sayang di antaranya, memberi atau memenuhi kebutuhan
keluarga, merencanakan waktu untuk berkumpul keluarga, pembiasaan dalam
kasih sayang anggota keluarga lainnya dapat ditujukan kepada kakek, nenek,
dan asisten rumah tangga juga memberikan kebutuhan dalammenyayangi
makhluk Allah lainnya.

c. Biasakan saling melindungi, karakter yang dapat dibiasakan di rumah dalam
hal melindungi diantaranya yaitu, bagi anak yang telah dewasa dan bekerja,
khususnya anak laki-lak wajibmelindungi orang tua dalammemberikan nafkah
kepada mereka, melindungi anggota keluarga lainnya.

d. Biasakan berdoa, banyak manfaat berdoa diantaranya, mengakui kehambaan,
mengakui kebesaran Allah atas segala sesuatu, melati kesabaran, melati
semangat pantang menyarah, memberikan harapan, pasrah pada ketetapan

Allah swt. Oleh karna itu kebiasaa dalammengucap doa baik sebelummaupun

*Moh Ahsanul Khag, “ “Membentuk Karakter Anak Religius Peserta Didik Melalui
Metode Pembiasaan “,” Jurnal paedagogia Vol 2 No 1 (2019).
A Mustika Abidin, “ “ Penerapan Pendidikan Karakter Pada Kegiatan Ekstrakurikuler

Melalui Metode Pembiasaan “,” Jurnal Kependidikan Vol 12 No (2019).
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sesudah melakukan suatu kegiatan sehingga kegiatan akan lebih baik hasilnya

dan hati selalu tenang.

D. Kerangka Pikir

Penjelasan mengenai teori-teori yang diangkat maka dapat ditarik sebuah

kerangka pikir yaitu sebagai berikut :

Membangun Karakter
Anak

!

Keharmonisan

Keluarga
Teori Peran Teori Karakter Teori _
Perlindungan Teori Anak
NOrann Tiia Anak Anak

| |
)

Peran Keluarga Sakinah Terhadap Pembentukan
Karakter Anak

¥

Imlementasi Pasal 26 Ayat (1) UU No. 35
Tahun 2014 Terhadap Perlindungan Anak




¥

Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan
Pasal 26 Avat (1) UU No. 35 Tahun 2014

Gambaran 1. Bagan Kerangka Pikir
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BABIII

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
lapangan atau Field Research. Penelitian lapangan didefinisikan sebagai metode
pengumpulan data kualitatif yang bertujuan untuk mengamati, berinteraksi, dan
memahami orang-orang saat mereka berada di lingkungan alami. Dimana
penelitiakan melakukan penelitian di lapangan dengan melakukan wawancara atau
mengamati orang secara langsung untuk memahami bagaimana mereka berperilaku
dalam lingkungan sosial dan bagaimana mereka bereaksi terhadap sebuah situasi di

sekitar mereka..®"

Penelitian dilakukan di Kecematan Mattiro Bulu, Kabupten Pinrang.Sumber
data dalam penelitian ini berasal dari data primer yang diperoleh secara langsung
melalui observasi dan wawancara mendalam dengan beberapa narasumber untuk
mengetahui bagaimana cara keluarga Sakinah dalammembentuk karakter pada
anak.Narasumber dalam penelitian ini adalah keluarga Sakinah. Selain itu, peneliti
mempelajari beberapa buku dan tulisan-tulisan ilmiah yang berhubungan dengan

keluargaSakinah.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di daerah pinrang kecematan Mattiro Bulu.

Pemilihan lokasi penelitian ini dipilih oleh peneliti karena lokasinya lebih dekat

®1_exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Rosdakarya, 2016).
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dengan dengan lokasi tempat tinggal peneliti sehingga dapat mempermudah proses

penelitian, dimana dilakukan dalam kurung waktu kurang lebih 2 bulan.

C. Fokus Penelitian

Terdapat dekadensi moral terhadap anak yang tidak mendapat hak pendidikan,
dan adanya lepas tanggung jawab oranng tua terhadap anaknya di Kecamatan Mattiro

Bulu.

D. Jenis dan Sumber Data

Sumber data adalah semua keterangan yang diperoleh dari responden maupun
yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalambentuk statistik atau dalambentuk
lainnya guna keperluan tersebut. Dalam penelitian ada dua macam sumber data yang
digunakan yaitu sumber data primer dan sekunde

1. Sumber data primer yaitu sumber informasi dari lapangan berupa hasil
wawancara, yang dilakukan secara langsung oleh peneliti dari masyarakat
dalammenentukan pemikiran terhadap dominasi keluargaSakinah terhadap
pembentukan karakter anak.

2. Sumber data sekunder yaitu sumber yang diambil dari bahan purusan yang
menyinggung mengenai dominasi keluarga Sakinah terhadap pembentukan

karakter anak

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan penulis dalammenyusun

penulisan ini yaitu :
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12. Observasi yaitu cara mengumpulkan dan ojek penelitian yang hasilnya dicetak
kemudian di analisis. Tujuan dilakukannya observasi adalah untuk
menyalinkan gambaran realistik ini digunakan untuk melakukan umpan balik
terhadap hal tersebut.

13. Wawancara Yyaitu merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan dalam dua orang atau lebih bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau karakter-karakter
secara mendalam dan detail.

14. Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan cara mencatat data-data yang
diperoleh dari peristiwa yang isinya terdiri dari penjelasan dan pemikiran,
peristiwa itu atau meneruskan keterangan peristiwa, dan bila mana di lengkapi

dengan foto-foto dokumentasi penelitian.

F. Uji Keabsahan Data

Dalam penelitian yang dilakukan harus memenuhi empat kriteria yaitu
Credibility, transferability, despendebility, dan confirmability yang dapat diuraikan
sebangai berikut.

1. Credibility

Kriteria ini untuk memenuhi data dan informasi yang dikumpulkan berisi nilai

benar dan dapat dipercayai oleh pembaca dan orang-orang yang memberikan

informasi yang dikumpulkan selama informasi berlangsung.
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2. Transferabilitaty

Kriteria ini untuk memenuhi hasil penelitian dalam kondisi tertentu ditrasfer
kedalam konteks yang lain untuk membangun keterampilan dalam penelitian ini
dengan cara peruraian yang rinci.
2. Despendability

Kriteria ini digunakan untuk menilai apakah penelitian ini bermutu atau tidak.
Adapan cara pengecekannya yaitu dengan melihat penelitian sudah hati-hati atau
bahkan belummembuat kesalahan dalam (1) Mengonsep rencana penelitian, (2)
Mengumpulkan data (3) Menafsirkan data atau informasi dalam suatu laporan
penelitian. Agar mengetahui teknik dependabel audit yang digunakan dependable
dengan menggunkan teknik dependable audit yang digunakan untuk meminta
independen audior dalammeriview aktifitas penelitian berupa catatan (audit trail),
selain catatan data atau sumber informasi dari lapangan, arsip-arsip laporan yang
dibuat peneliti. Jika peneliti tidak membuat (audit trail) maka dependable audit tidak
dapat dilakukan, sehingga hasilnya mungkin dapat diragukan.
3. Cronfirmability

Kriteria ini digunakan untuk menilai apakah penelitian bermutu atau tidak.
Confirmability audit dapat dilakukan bersama dependability audit, namun
confirmability audit berkaitan dengan pertanyaan apakah dan informasi penelitian
digunakan oleh materi-materi yang tersedia dalamaudit trail. Penelitian dapat
dikatakan bermutu jika telah memenuhi empat standar suatu penelitian yaitu truth

value, applicability, consitency, dan neutrality.®

%2Hardani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: CV. Pustaka llmu Group,
2020).
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G. Teknik Analisis Data

1. Pengelolaan Data
Pengelolaan data yang dilakukan dengan metode pengamatan, maka analisis
data yang dilakukan peneliti adalah data yang terkumpul dengan mengamati atau
memperhatikan dengan peristiwa tersebut kemudian dijadikan data lalu diseleksi dan
diedit, lalu direduksi dengan memilih ke dalam satu konsep dan kategori tertentu.
2. Teknik Pengelolaan dan Analisi Data
Berdasarkan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder
dan primer. Maka teknik pengelolahan dan analisis data yang digunakan adalah
kualitatif. Selanjutnya, data disusun berdasarkan isi dan struktur pembahasan untuk
memperoleh gambaran mengenai dominasi keluarga Sakinah terhadap pembentukan
karakter anak di Kec. Mattiro Bulu ( Analisis implementatif terhadap UU NO 35

Tahun 2014 Tentang perlindungan Anak )



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Bagaimana Peran Keluarga Sakinah DalamPembentukan Karakter

Anak di KecematanMattiro Bulu

Berdasarkan rumusan masalah, peneliti akan memaparkan data yang diperoleh
dari jawaban-jawaban yang diberikan oleh para informan dari hasil observasi
wawancara yang dilakukan peneliti di Kecematan. Mattiro Bulu, Kebupaten Pinrang
yang tergolong dalam kategori keluarga Sakinah. Adapun hasil wawancara sebagai

berikut :

Hasil wawancara yang disampaikan oleh Sabariah sebagai masyarakat

Kecematan Mattiro Bulu mengatakan bahwa :

“ Orang tua yang baik akan dinilai dari perilaku anaknya, jika ingin
terlihat baik oleh orang lainmaka didiklah anak sebaik bainya. Mendidik anak
bukan hal yang mudah namun saya selalu berusaha untuk mendidiknya
dengan baik, contohnya melakukan pendidikan usia dini, yaitu dengan cara

mengajarkan anak tentang sikap tolong menolong, memberikan gambaran

t%gtang agama Islam serta memberikan contoh prilaku yang baik bagi anak.

Berdasarkan pernyataan dari Sabariah selaku masyarakat Kecematan Mattiro
Bulu, menjelaskan bahwa orang tua yang baik bisa dilihat dari perilaku dana sopan
santun pada anaknya. Melakukan pendidikan di usia dini sangan berpengaruh dalam
kehidupannya nantinya, jika anak tidak di didik dengan baik anak akan tumbuh dan

berkembang tidak sesuai ajaran agama dan budaya Kita.

%3Sabaria,Masyarakat Mattiro Bulu (Ibu), Wawancara di Baugae, 29 Mei 2023.
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Hasil wawancara yang disampaikan oleh Sumiati sebagai masyarakat Kecematan

Mattiro Bulu mengatakan bahwa :

“ Peran orang tua sangat berpengaruh dalam pembentukan karakter pada
anak baik itu ibu atau ayah, salah satu cara saya mendidik anak yaitu, dengan
cara melakukan pembiasaan, dan memdidik melalui contoh perilaku
contohnya, merapikan tempat tidurnya, merapikan mainnya sendiri setelah
bermain, mengucap salam saat ingin masuk rumah atau keluar rumah,
membaca basmalah saat ingin melakukan sesuatu, meminta tolong ketika
ingin meminta sesuatu dan bersikap sopan santun kesemua orang « *

Berdasarkan pernyataan dari sumiati selaku masyarakat Mattiro Bulu, la
mendidik anaknya dengan cara menerapkan pembiasaan dan pendidikan di usia dini,
dengan cara itu anak bisa lebih mandiri dan tidak selalu ingin bergantung dengan

orang tua atau orang lain.

Hasil wawancara yang disampaikan olen Rahma sebagai masyarakat

Kecematan Mattiro Bulu mengatakan bahwa :

“ Cara saya mendidik anak mungkin sedikit berbeda dari kebanykan
orang tua, saya mendidik anak dengan tengasdan sedikit paksaan apalagi di
zaman sekarang kebanyak anak-anak ketergantunganHandphone, saya selalu
menegaskan kepada anak saya untuk mengerjakan semua tugas-tugas baik itu
dari sekolah maupun yang saya berikan, selain itu saya selalu membatasi anak
dalam penggunaan Hendphone, cukup 15-20 menit dalam sehari dengan
syarat semua pekerjaannya sudah selesai.”®

Berdasarkan pernyataan rahma selaku masyarakat Mattiro Bulu, menjelaskan
bahwa, tidak semua orang tua mendidik anaknya dengan cara lemah lembut ada
beberapa orang tua yang mendidik anaknya dengan tegas dan sedikit paksaan agar

anak bisa lebih disiplin dan bertanggung jawab dalam segala hal.

% Sumiati, Masyarakat Mattiro Bulu (Ibu), Wawancara di Paero, 30 Mei 2023.
®*Rahma, Masyarakat Mattiro Bulu (Ibu), Wawancara di Paero, 30 Mei 2023
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Hasil wawancara yang disampaikan oleh Yati sebagai masyarakat Kecematan

Mattiro Bulu mengatakan bahwa :

“ Mendidik seorang anak bukan hal yang mudah, untuk mendidik anak
orang tua harus memahami anaknya terlebih dahulu karena beda anak beda
kepribadian, seperti anak-anak saya, anak pertama memiliki watak yang
lembut, tidak percaya diri dan anak kedua memiliki watak yang sedikit keras.
Tentunya saya mendidik kedua anak saya dengan cara yang sedikit berbeda,
anak pertama, saya didik dengan sedikit keras agar anak saya nantinya bisa
terlihat lebih tengas dari watak aslinya, saya mendidik anaknya dengan cara
sedikit keras karena saya takut ia tumbuh dengan rasa takut dan tidak bisa
percaya diri, sedangkan anak kedua, saya didik dengan kelembutan
dikarenakan jika saya mendidiknya seperti kakanya maka wataknya akan
semakin keras dan tidak mau mendengarkan, dalam artian kelembutan bukan
berati saya memenjakannya namun saya mendidiknya dengan cara
menegurnya dengan cara lebih lembut dari kakanya. Mungkin banyak orang
yang berpikir saya membandikan anak-anak saya, namun menurut saya
dengan cara ini anak-anak akan tumbuh dan berkembang dengan watak dan
perilaku yang baik dari prilaku sebelumnya. Cara mendidik kedua anak saya
memang berbeda akan tetapi kedua anak, saya didik dengan penuh
ketegasan”®

Berdasarkan pernyataan yati selaku masyarakat Mattiro Bulu, menjelaskan
bahwa, sebelummendidik akan seorang ibu atau ayah harus memahami watak atau
karakter anaknya terlebih dulu karena apabila karakter anak itu keras lalu kita
mendidiknya dengna cara yang keras juga maka anak itu akan semakin keras dan
tidak mau mendengarkan orang tuanya begitupun sebaliknya apabila seorang anak
memeliki karekter yang pemalu dan manja lalu orang tua mendidiknya dengan lemah

lembut atau di manja ditakutkan anak akan lebih manja dan tidak percaya diri.

%8y ati, Masyarakat Mattiro Bulu (Ibu), Wawancara di Paero, 1 Juni 2023.
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Hasil wawancara yang disampaikan oleh Rusni  sebagai masyarakat

Kecematan Mattiro Bulu mengatakan bahwa :

“Seorang anak akan mencontoh perilaku ibu dan ayahnya terlebi dahulu
karena dalam lingkungan keluarga yang menjadi panutan atau contoh yang
dapat ditiru oleh seorang anak yaitu ayah dan ibu, itu sebabnya saya
mendidinya ketiga anak dengan cara yang sama Yyaitu dengan cara contoh
perilaku dan pendidik di usia dini, contoh kecilnyabertutur kata yang sopan,
membaca doa terlebih dahulu, mengucap kata tolong jika ingin meminta
sesuatu dan berterima kasih ketika diberikan sesuatu, mengucap kata maaf
jika melakukan kesalahan dan bertanggung jawab apabila melakukan
kesalahan, berani mengakui kesalah, saling bekerja sama dalammembersihkan
rumah, mengerjakan tugas sesui yang di perintahkan dan saling menyayangi
satu sama lain. Namun untuk mendidik anak dengan cara ini orang tua harus
hati-hati dalambertindak dan bertutur kata karena anak akan mengikuti semua
yang orang tunya lakukan di hadapannya, orang tua harus butuh kesabaran
dan ketegasan dalammenghadapi anak-anaknya.”®’

Berdasarkan pernyataan rusni selaku masyarakat Mattiro Bulu, menjelaskan
bahwa seorang anak akan lebih mudahmencotoh perilaku orang tuanya dikarena
orang tuanya adalah panutan bagi setiap anak-anaknya, namun orang tua harus
berhati-hati dalambertutur kata atau melakukan tindakan di depan anaknya karena
anak akan meniru orang apapun yang orang tuanya lalukan, jika orang tuanya
mendidiknya dengan contoh perilsku ysng bsik maka anak akan tumbuh dan

berkembang dengan baik sesuai apa yang di ajarkan oleh orang tuanya.

Hasil wawancara yang disampaikan olehElmi Azis S.pd Selaku masyarakat

Mattiro Bulu mengatakan bahwa :
“Cara saya mendidik anak yaitu dengan memberikan kebebasan kepada
anak saya untuk melakukan atau menjelajahi apa yang dia inginkan atau
ketahui karena sejatinya anak umur 4 tahun masi banyak mencari apa dan

¢ Rusni, Masyarakat Mattiro Bulu (Ibu), Wawancara di Paero, 2 Juni 2023.
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kenapa, namun tetap dalam pengawasan saya dan suami saya atau keluarga.
Saya juga melakukan sistem pembiasaan meskipun tidak saya pungkiri kalau
sewaktu-waktu anak saya menggunakan headphonekarena memang sekarang
zaman moderen yang semua anak-anak baik usia dini hingga orang dewasa
menggunakannya, saya melati anak saya bertatakrama yaitu dengan
memberikan contoh kepadanya, karena sejatinya anak meniru apa yang orang
tua lakukan ataupun dengan memberikan pemahaman secara langsung. Jujur
menjadi seorang ibu, ibu rumah tangga dan seorang guru yang membuat saya
terkendala terkadang merasa kasihan kepada anak saya, karena kurangnya kasi
sayang yang dia dapatkan dari saya. Namun hal itu tidak menjadikan saya
pesimis akan rasa kehilangan atau rasa tidak diperhatikannya anak, akan tetapi
saya sebagai seorangibu yang menjadi madrasah pertama bagi anak, saya
sering melakukan bonding dengannya saat saya pulang dari mengajar, yaitu
dangan mengajarkan mainan sambil menerangkan hal apa yang dia lakukan
selama saya di sekolah. Saat malam hari saya akan mengajarkan anak saya
belajar dengan cara bermain sambil belajar sesuai kodratnya sebagai anak
laki-laki atau dengan membacakannya buku sebelum tidur.”®®

Berdasarkan pernyataan Elmi Azis S.pd selaku masyarakat Mattiro Bulu,
menjelakan bahwa sebagai seorang ibu dan seorang guru ia sering merasa kasihan
kepada anaknya karena sering kekurangan kasih darinya namun ia tidak pernah lupa
melungkan waktu untuk mengajarkan anaknya dengan cara bermain sambil belajar. la
jugamendidik anaknya dengan cara sistem pembiasaan dan melatih bertataktama
anaknya, dan memberikan kebebasan kepada anaknya namun ia tetap memantau atau

membimbing anaknya dengan memberikan pemahaman secara langsung, dengan

tindakan atau ucapan bahwa hal ini baik dilakukan atau sebaliknya.

Hasil wawancara yang disampaikan olehHj. Dahliah Selaku masyarakat

Mattiro Bulu mengatakan bahwa :

®8EImi Azis, Masyarakat Mattiro Bulu (Guru), Wawancara di Barugae, 17 Juni 2023
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“ Mendidik anak dengan memberikan kebebasan kepada anak-anak saya
karena saya merasa mereka sudah tahu apa yang baik untuk mereka dan apa
yang buruk namun saya melakukan sistem pembiasaan walaupun anak saya
sudah dewasa saya selalu menerapkan kepada anak-anak saya untuk selalu
berbuat baik kepada sesama dan jagan pernah meninggalkan sholatnya, saya
juga melatih anak saya dengan memberikan mereka pemahaman disertai
dengan contoh. Walaupun terkadang mereka melakukan kesalahan. Namun
saya tidak terbebani selagi dalam kondisi yang aman, dan saya tidak
memberikan fasilitas yang mewah atau tidak mendukung mereka melakukan
hal-hal yang tidak pantas serta menanamkan rasa sabar dalam dirinya karena
apa yag dihadapi tidak sesuai dengan apa yang diharapkan.”®

Berdasarkan pernyataan Hj. Dahliah selaku masyarakat Mattiro Bulu
menjelakan bahwa, mendidik anak dengan memberikan kebebasan kepada anak-
anaknya membuat mereka tidak merasa tertekan dan merasa di batasi namun ia tidak
memberikan fasislitas mewah kepada anakya melainkan ia mendidik anaknya agar

tidak melakukan hal-hal yang tidak baik serta menanamkan rasa sabar dalam diri

anak-anaknya.

Hasil Analisis yang penulis dapat di Kecamatan Mattiro Bulu, Mendidik anak
pada keluarga Sakinah dilakuka oleh orang tua, kemudian menanamkan ahlakul
karimah sebagai bekal dalamberintraksi dengan sesama manusia lain, dan yang
terakhir adalah berbakti kepada orang tua. Bentuk keberhasilan pendidikan anak
dilihat dari segi pengawasan orang tua terhadap anak dalamberbagai tingkah laku, hal
ini dilakukan oleh orang tua sebagai tindakan melarang melakukan perbuatan maksiat

dan yang terakhir menciptakan hubungan dengan teladan yang baik.

% Hj Dahliah, Masyarakat Mattiro Bulu (Ibu), Wawancara di Barugae, 17 Juni 2023
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B. Bagaimana ImplementasiPasal 26 Ayat (1) UU No. 35 Tahun 2014
terhadap perlindungan anak di Kec. Mattiro Bulu
Sebelum peneliti mengungkapkan lebih lanjut hasil temuan terkait dengan
kewajiban orang tua terhadap anak yang diatur dalam Pasal 26 Ayat (1) UU No 35
tahun 2014 tentang perlindungan anak, terlebih dahulu peneliti akan menjelaskan apa
yang di maksud dengan implementasi. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), imlementasi memiliki makna pelaksanaa atau penerapan. Hal ini berkaitan

dengan suatu perencanaan, kesepakatan, maupun penerapan kewajiban.”

Adapun kewajiban orang tua terhadap anak menurut hukumlslam, sebagai

berikut;

Menjadi orang tua yang baik.

Memberikan nama yang bagus dan mulia untuk anak.
Memberikan air susu ibu kepada anak.

Mengajarkan agama kepada anak.

Memberi nafkah.

Memberi makanan halal.

Menikahkan anak dengan calon yang baik baginya.

Bersikap adil.

© o N o g kB w D =

Mengkhitan anak-anaknya.
10. Memberi pendidikan yang baik.

11. Memberikan kasih sayang.”

® Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008
"Lim Fahimah,” Kewajiban Orang Tua Terhadap Anak Dalam Perspektif Islam” , Jurnal Hawa,
Vol. 1 No. 1 (2019)



53

Sedangkan kewajiban orang tua terhadap anak diatur dalam Undang-Undang
Nomor 35 Tahun 2014 tentang perlindungan anak. Pada Pasal 26 Ayat (1) Undang-
Undang tersebut mengatakan bahwa orang tua berkewajiban dan bertanggung jawab
untuk:

Mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi anak.
Menumbuh kembangkan anak sesuai dengan minat dan bakatnya.

Mencegah anak menikah pada usia dini dan

N

Memberikan pendidikan karakter dan penanaman nilai budi pekerti
anak.”

Dalam hal ini penulis hanya fokus pada ayat (1) Mengasuh, memelihara,
mendidik, dan melindungi anak. Sesuai dengan hasil wawancara yang peneliti
lakukan dengan berbagai pihak yang terkait dalam proses penelitian yang dilakukan

di Kecematan Mattiro Bulu, Sebagai berikut :

Hasil wawancara yang disampaikan oleh Sabariah sebagai masyarakat di

Kecematan Mattiro Bulu :

“ Pada dasarnya tanggung jawab orang tua terhadap anak adalah sebuah
kewajiban yang harus dilaksanakan bagi setiap orang tua, seperti memberikan
kasih sayang, mendidik anak di usia dini dan memberikan pendidikan yang
layak bagi anak, tetapi ada beberapa orang tua tidak menerapkan
kewajibannya sebagai orang tua karena beberapa faktor seperti orang tuanya
bercerai, faktor lingkungan, faktor ekonomi dan lingkungan sehingga anak
sering berkelakuan tidak sopan.”’

?presiden Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia No. 35 Tahun 2014.
"8 Sabariah, Masyarakat Mattiro Bulu (Ibu), Wawancara di Barugae, 29 Mei 2023.
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Berdasarkan pernyataan sabariah selaku masyarakat Mattiro Bulu, Orang tua
bertanggung jawab seperti memberikan pendidikan kepada anak namun ada beberapa
orang tua yang tidak menerapkan hal tersebut dikarenakan beberapa faktor seperti,

adanya perceraian dan lain sebagainya.

Hasil wawancara yang disampaikan oleh Sumiati sebagai masyarakat di

Kecematan Mattiro Bulu :

“Saya tidak mengetahui undang-undang tentang perlindungan anak
tersebut namun saya selalu membebaskan anak dalammelilih apa yang anak
saya minati atau suka, saya juga mengajarkan anak saya seperti berkata jujur,
bersikap sopan terhadap sesama, jangan pernah tinggalkan solat lima waktu,
selalu membatasi diri dari pergaulan lingkunga karena di lingkungan tempat
saya tinggal kebayakan anak-anak putus sekolah.””

Berdasarkan  pernyataan sumiati selaku  masyarakat Mattiro  Bulu,
sebelummengetahui adanya Undang-Undang perlindungan anak ia tetap mengerjakan

kewajibannya sebagai orang tua yaitu mengajarkan anak bersikap sopan dan

berperilaku yang baik.

Hasil wawancara yang disampaikan oleh Rahma sebagai masyarakat di
Kecematan Mattiro Bulu :

“ Jujur saya tidak mengetahui tentang UU tersebut namun secara tidak
langsung penerapan Pasal 26 mengenai kewajiban orang tuabisa dibilang
sudah efektif karena kebanyakan orang tua menerapkan hukumlslam jadi cara
mereka mendidik anaknya seperti menyuruh anaknya sholat lima waktu dan
memberikan contoh yang baik namun ada beberapa orang tuayang tidak

™ Sumiati, Masyarakat Mattiro Bulu (Ibu), Wawancara di Paero, 30 Mei 2023.
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mengajar dan memberi pendidikan kepada anaknya dengan baik yang sesuai
dengan ajaran Islam dan ketentuan pada pasal 26.”"

Berdasarkan pernyataan rahma selaku masyarakat Mattiro Bulu,
sebelummengetahu adanya pasal 26 Undang-Undang perlindungan anak, ia mendidik
anaknya dengan menerapkan ajaran agama Islam conhonya membiasakan anak
dalammengerjakan sholat lima waktu dan memberikan contoh yang baik bagi
anaknya, akan tetapi ada beberapa orang tua yang tidak memberikan pendidikan
kepada anaknya sesuai dengan ajaran agama atau dengan ketentuan pasal 26 UU 35

Tahun 2014.

Berdasarkan wawancara yang disampaikan oleh Yati sebagai masyarakat di

Kecematan Mattiro Bulu :

“ Saya baru mengetahui UU tentang perlindungan anak yang ternyata
kewajiban orang tua terhadap anak juga ada aturannya. Terlepas dari UU
tentang perlindungan anak, saya mendidik anak sesuai ajaran agama Islam
agar anak tumbuh dan berkembang dengan baik, contohnya saya mendidik
anak saya dengan cara melakukan pembiasaan dalambertutur kata, dan
berperilaku sopan.”’®

Berdasarkan pernyataan yati selaku masyarakat Mattiro Bulu, Terlepas dari
Undang-Undang perlindungan anak, ia mendidik anak sesuai ajaran agama Islam agar
anak tumbuh dan berkembang sesuai ajaran agama lIslam, contonya bertutur kata

yang sopan dan baik.

> Rahma, Masyarakat Mattiro Bulu (Ibu), Wawancara di Paero, 30 Mei 2023.
"8 yati, Masyarakat Mattiro Bulu (Ibu), Wawancara di Paero, 1 Juni 2023.
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Hasil wawancara yang disampaikan oleh Rusni sebagai masyarakat di

Kecematan Mattiro Bulu :

“ Ternyata Negara kita juga mengatur tentang kewajiban orang tua
terhadap anak dalam UU pelindungan anak. Didalam sebuah keluarga, saya
sebagai orang tua harus memenuhi kebutuhan dan memberikan perhatian
kepada anak saya karena itu adalah sebuah kewajiban dan tanggung jawab
kita sebagai orang tua oleh karena itu saya sebagai ibu membesarkan anak
dengan penuh kasih sayang namun ada beberapa hal yang saya pelajari
sebagai orang tua yakni jangan terlalu menuruti semua keinginan anak agar
dia tidak manja karena itu berdampak ke karakternya yang menjadi tidak
mandiri entah itu dari segi kepribadian dan tidak bisa menyelesaikan masalah
sendiri tetapi saya selalu berusaha tegas dalammemperingati anak khususnya
menyuruh sholat lima waktu dan memberikan contoh yang baik.”’’

Berdasarkan pernyataan rusni selaku masyarakat Mattiro Bulu, di dalam
sebuah keluarga sebagai orang tua harus memahami kebutuhan dan memberikan
perhatian kepada anaknya karena itu adalah sebuah kewajiban dan tanggung jawab
orang tua oleh karena itu orang tua wajibmemberikan kasih sayang dan memberikan

pendidikan kepada anaknya.

Hasil wawancara yang disampaikan oleh Irwan yang berusia 16 tahun anak

dari diana sebagai masyarakat di Kecematan Mattiro Bulu :

“ Saya baru mengetahui UU tentang perlindungan anak ini sekarang,
malahan sebelumnya saya tidak mengetahui sama sekali ternyata kewajiban
orang tua kepada anak juga ada aturannya. Orang tua saya sudah menjalankan
kewajibannya yaitu mengasuh, memelihara, mendidik dan melindungi saya.
Hubungan saya dengan orang tua sejauh ini baik-baik saja namun dari dulu
sampai sekarang saya jarang ngomong dengan mereka karena yang pertama
bapak saya orangnya pendiam dan ibu saya sibuk berdagang di pasar dari pagi
sampai siang sehingga saya seringmerasa kesepian, seringkeluar kemana-
mana dan kalau pulang ke rumah hanya untuk makan. Terkadang jika uang

" Rusni, Masyarakat Mattiro Bulu (Ibu), Wawancara di Paaero 2 Juni 2023.
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jajan saya habis saya mulai bekerja sebagai buruh pabrik (mengangkat beras
kecil) kebanyakan anak-anak di daerah saya bekerja seperti saya bahkan ada
anak yang masi SD sudah bekerja untuk membantu perekonomian orang
tuanya.”’®

Berdasarkan pernyataan Irwan selaku masyarakat Mattiro Bulu, sebelum dia
mengetahui adanya pasal 26 UU No.35 Tahun 2014 Terhadap Perlindungan Anak
orang tuanya telah memenuhi kewajibannya sebagai orang tua, namun karena
keadaan ekonomi dan kesibukan orang tuanya dia bekerja untuk membantu

perekonomin orang tuanya dan sering merasa kesepian.

Hasil analisis yang penulis dapat di Kecamatan Mattiro Bulu, Implementasi
tanggung jawab orangtua dalam Pasal 26 Ayat (1) UU No. 35 Tahun 2014 Terhadap
Perlindungan Anak, di Kecematan Mattiro Bulu tergolong berhasil meskipun
sebagian orang tua ada yang tidak menjalankan perannya dengan baik. Hal ini
dubuktikan dengan banyak diantaranya anak-anak dapat hidup bermasyarakat dan
berprilaku yang baik dalammasyarakat, dapat juga mengerjakan apa yang telah
diajarkan orangtuanya dalam kehidupan sehari-hari. Terimplementasinya Pasal 26
UU No 35 tentang perlindungan anak di Kecematan Mattiro Bulu yang telah peneliti

temukan berdasarkan:

15. Orang tua telah mengasuh, memelihara dan melindungi anak seperti
mengasuh dengan caramemenuhi kebutuhan anakmemberikan pendidikan,
memberikan nafkah, dan memelihara anak denganmemberikan motivasi

yang positif untuk anak, melindungi anak dari hal-hal yang negatif.

"8 Irwan, Masyarakat Mattiro Bulu (Anak), Wawancara di Paero, 23 Juni 2023
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16. Orang tua telah menumbuh kembangkan anak sesuai dengan minat
dan bakatnya seperti memberikan ruang eksplorasi anak dengan
mendekatkan anak dengan yang ahli dengan aktivitas yang ia sukai dan
memberikan dukungan yang positif.

17. Orang tua telah memberikan pendidikan karakter dan penanaman nilai
budi pekerti anak seperti memberitahu agar menjadi pribadi yang jujur,
religius, peduli sosial, dan untuk selalu tanggung jawab.

Sebaliknya belum terimplementasinya Pasal 26 UU No 35 tentang
perlindungan anak di Kecamatan Mattiro Bulu yang telah peneliti temukan
berdasarkan:

d. Orang tua belumbisa dengan baik mengasuh, memelihara, mendidik, dan
melindungi anak seperti belumbisa memberikan nafkah pendidikan yang
cukup terhadap anak, kurangnya motivasi orang tua, dan kurangnya
komunikasi orang tua dengan anak sehingga anak merasa tidak di pedulikan.

e. Orang tua tidak menumbuh kembangkan anak yang sesuai dengan minat dan
bakatnya seperti sering menekankan anak untuk selalu mengikuti kemauan

orang tuanya.

C. Faktor pendukung dan penghambat penerapan Pasal 26 Ayat (1) UU
No 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak di Kec. Mattiro Bulu

Adapun analisis faktor pendukung penerapan Pasal 26 Ayat (1) UU No 35
Tahun 2014 tentang perlindungan anak yang peneleiti lihat di Kecematan Mattiro

Bulu yaitu :
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a. Faktor Pendukung Internal

1. Motivasi Orang Tua

Kegiatan atau tingkah laku manusia di mana ia berada, dapat menjadi
perhatian setiap orang, dengan demikian secara sederhana dapat dikatakan bahwa
motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu
untuk mencapai tujuan. Motivasi orang tua yang dimaksud di sini adalah pemberian
motivasi oleh orang tua. Motivasi berasaldari kata motif. Motif menurut M.
Ngalim Purwanto ialah “segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk bertindak
melakukan sesuatu”.”Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan
di dalam subyek untuk melakukan aktivitasaktivitas tertentu demi mencapai suatu
tujuan. Berawal dari kata motif itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya
penggerak yang telah menjadi aktif. Apa saja yang diperbuat manusia yang penting
maupun yang kurang penting, Yyang berbahaya maupun yang tidak
mengandung risiko, selalu ada motivasinya. Motivasi menurut Moh. Uzer Usman
adalah “‘suatu proses untuk menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan atau tingkah

laku untuk memenuhi kebutuhan danmencapai tujuan tertentu”.°

Hasil wawancara yang disampaikan oleh Ahmad Aditiya yang berusia 15

Tahun anak dari Sabariah masyarakat di Kecematan Mattiro Bulu :

“ Mungkin setiap orang tua pasti menginginkan yang terbaik untuk
anaknya sedari kecil sampai dewasa seperti memberikan pendidikan yang baik
dan mengajarkan hal-hal positif lainnya agar menjadi kebiasaan, tanpa saya
sadari hal-hal tersebut membuat saya termotivasi untuk tidak melakukan yang
tidak diperbolehkan oleh orang tua saya seperti meninggalkan sholat,

M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013.
®Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2005
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meninggalkan pelajaran disekolah, ugal-ugalan dan jangan menyakiti hati

orang lain.”®

Berdasarkan pernyataan Ahmad Aditiya selaku masyarakat Mattiro Bulu,
orang tua pasti menginginkan yang terbaik bagi anaknya maka dari itu orang tua
memberikan pendidikan yang baik dan memberikan motivasi kepada anak sehingga

termotivasi dan tidak melakukan hal-hal yang tidak di inginkan oleh orang tua

Hasil wawancara yang disampaikan oleh Alhafiz yang berusia 17 Tahun anak

dari Sumiatimasyarakat di Kecematan Mattiro Bulu :
“ Orang tua saya mengajarkan yang baik-baik kepada saya dan
memberikan motivasi seperti berkata jujur, jangan tinggalkan solat lima

waktu, jangan bandel di sekolah dan mungkin setiap orang tua pasti
mengajarkan hal-hal yang baik untukanaknya.”®

Berdasarkan pernyataan Alhafiz selaku masyarakat Mattiro Bulu, orang tua
yang mengajarkan anak hal baik dan memberikan motivasi terhadap anaknya seperti,

harus berkata jujur, dan jangan pernah meninggalkan sholat. Anak akan termotivasi

untuk melakukan hal-hal yang sering di ajarkan oleh orang tuanya.

Hasil wawancara yang disampaikan oleh Nabila yang berusia 18 Tahun anak

dari Rahmamasyarakat di Kecematan Mattiro Bulu :

“ Menurut saya motivasi orang tua terhadap anak itu sangat penting
terutama tentang pendidikan karena itu akan membuat anak lebih bersemangat
untuk menjalani pembelajaran disekolah ataupun di rumah, dengan adanya

8 Ahmad Aditiya, Masyarakat Mattiro Bulu (Anak), Wawancara di Barugae, 20 juni 2023
8 Alhafiz, Masyarakat Mattiro Bulu (Anak), Wawancara di Paero, 21 Juni 2023
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motivasi dari orang tua anak akan termotivasi dalamberbagai hal,karena itu
akanberdampak ketika kita sudah dewasa.”®

Berdasarkan pernyataan Nabila selaku masyarakat Mattiro Bulu, memotivasi
anak dalamberbagai hal terutama dalam dunia pendidikan, anak akan merasa lebih
bersemangat dalammenjalani pendidikannya dan selalu termotivasi dalamberbagai

hal.

Hasil analisis yang penulis dapatkan di Kecamatan Mattiro Bulu, salah satu
faktor pendorong terimlemenasinya Pasal 26 UU No. 35 Tahun 2014 Terhadap
Perlindungan anak, adalahmotivasiyang dierikan oleh orang tua dapat memicu
semangat dalammenjalani pendidikan. Motivasi orang tua sangat penting
dalammembentuk karakter anak seperti memberikan contoh yang baik, membantu
anak untuk bertanggung jawab pada pelajarannya, mengajari anak dengan tidak
berprilaku kasar atau membentakbentak, mengajarkan anak untuk mandiri agar siap
menghadapi hari esok, dan untuk selalu melaksakan perintah Allah swt dan menjauhi

larangannya.
2. Tingkat Pendidikan Orang Tua Yang tinggi

Hasil wawancara yang disampaikan Sabariah selaku masyarakat di

Kecematan Mattiro Bulu :

“ tingkat pendidikan sesorang yang tinggi itu penting dan bukan cuma
untuk orang tua saja, melainkan untuk anak juga karena itu akan berdampak
dengan cara pandang seseorang akan lebih positif begitu pula dengan
mendidik anak sekalipun.®

#Nabila, Masyarakat Mattiro Bulu ( Anak), Wawancara di Paero, 21 juni 2023
8 Sabariah, Masyarakat Mattiro Bulu (Ibu), Wawancara di Barugae, 20 Juni 2023
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Berdasarkan pernyataan yang di sampaikan Sabariah selaku masyarakat
Mattiro Bulu, tingkat pendidikan orang tua yang tinggi itu penting dalammendidik
anak karena akan berdampak dengan cara pandang seseorang akan lebih positif
terhadap cara orang tua mendidik anak, hal inilah yang menjadi faktor pendukung
terimlementasinya Pasal 26 Ayat (1) UU No. 35 Tahun 2014 Terhadap Perlindungan
Anak, yaitu orang tua berkewajiban dan bertanggung jawab untuk (1) Mengasuh,

Memelihara, Mendidik, dan Melindungi Anak.

Hasil wawancara yang disampaikan oleh Sumiati selaku masyarakat di

Kecematan Mattiro Bulu :

“ Tingkat pendidikan seseorang yang tinggi akan mempengaruhi cara
mendidik anak dengan baik dikarenakan orang tuanya berpendidikan dan
menurutnya itu juga penting.”®
Berdasarkan pernyataan yang di sampaikan Sumiati selaku masyarakat

Mattiro Bulu, tingkat pendidikan orang tua yang tinggi akan mempengaruhi cara
orang tua mendidik anak dengan baik, hal inilah yang menjadi faktor pendukung
terimlementasinya Pasal 26 Ayat (1) UU No. 35 Tahun 2014 Terhadap Perlindungan
Anak, yaitu orang tua berkewajiban dan bertanggung jawab untuk (1) Mengasuh,

Memelihara, Mendidik, dan Melindungi Anak.

Hasil wawancara yang disampaikan oleh Ahmad Aditiya yang berusia 15

Tahun anak dari Sabariah selaku masyarakat di Kecematan Mattiro Bulu :
“ Dari pengalaman saya pribadi tingkat pendidikan orang tua yang
tinggi cukup berpengaruh baik kepada saya seperti bagaimana cara
menyelesaikan masalah dan mengajarkan saya untuk mandiri dan jangan

8 Sumiati, Masyarakat Mattiro Bulu (Ibu), Wawancara di Paero, 30 Mei 2023
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bertindak gegabah, sedikit tidak saya menerapkan secara perlahan apa yang di
ajarkan orang tua saya meskipun itu tidak segampang yang saya pikir.”*®

Berdasarkan pernyataan yang di sampaikan Ahmad Aditiya selaku masyarakat
Mattiro Bulu, tingkat pendidikan orang tua yang tinggi dapat berpengaruh baik
kepada anak-anaknya, orang tua yang berpendidikan tingga tau bagaimna cara
bertindak, cara menjelesaikan masalah dan jagan bertindak gegabah. hal inilah yang
menjadi faktor pendukung terimlementasinya Pasal 26 Ayat (1) UU No. 35 Tahun
2014 Terhadap Perlindungan Anak, yaitu orang tua berkewajiban dan bertanggung

jawab untuk (1) Mengasuh, Memelihara, Mendidik, dan Melindungi Anak.

Hasil analisi yang penulis temukan di Kecamatan Mattiro Bulu, salah satu
faktor pendukung yaitu orang tua dengan tingkat pendidikan yang tinggi memiliki
pengetahuan dan pemahaman yang lebih baik mengenai perkembangan, pendidikan,
dan penanaman karakter anaknya sehingga memungkinkan mereka untuk terlibat
lebih jauh dalammengasuh anak. Berdasarkan hal tersebut, pengaruh tingkat
pendidikan orang tua di Kecematan Mattiro Bulu salah satu penentu untuk prestasi
terbaik anak di sekolah. Misalnya saja, tingkat pendidikan yang lebih tinggi dapat
meningkatkan fasilitas dan kebutuhan anaknya dalambelajar. Hal inilah yang
menjebabkan terimlementasinya Pasal 26 Ayat (1) UU No 35 Tahun 2014 yaitu
Orang tua berkewajiban dan bertanggung jawab terhadap anak untuk (1) Mengasuh,

Memelihara, Mendidik, dan Melindungi Anak.

8 Ahmad Aditiya, Masyarakat Mattiro Bulu (Anak), Wawancara di Barugae 20 Juni 2023
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3. Hubungan komunikasi orang tua dengan anak

Komunikasi interpersonal dalam keluarga yang terjalin antara orang tua dan
anak  merupakan salah satu faktor penting dalammenentukan perkembangan
individu, komunikasi yang diharapkan adalah komunikasi yang efektif. Komunikasi
yang efektif dapat menimbulkan pengertian, kesenangan, pengaruh pada sikap,
hubungan yang semakin baik dan tindakan demikian juga dalam lingkungan
diharapkan terbina komunikasi yang efektif antara orang tua dan anaknya, sehingga
akan terjadi hubungan yang harmonis. Orang tua dan anak adalah satu ikatan dalam
jiwa, tidak seorangpun dapat memisahkannya. lkatan tersebut dalambentuk
hubungan emosional antara anak dengan orang tuanya yang tercermin dalam
perilaku, termasuk dalam perbedaan keyakinan agama sekalipun antara orang tua dan
anak, maka seorang anak tetap diwajibkan menghormati orang tua sampai kapanpun.
Allah swt memerintahkan kepada manusia  agar senantiasa mengabdi atau
menyembah Allah swt dan senantiasa berbuat baik kepada kedua orang tua. Peran
orang tua dalam keluarga sangat penting untuk perkembangan fisik, intelegensi,
sikap, perilaku dan jasmani anak. Perkembangan anak dalam keluarga tergantung
pada peran kedua orang tuanya dalammembimbing, mengasihi, menyayangi dan
merawat anaknya untuk tumbuh dewasa. Anak yang baru lahir bagaikan kertas
putih yang belum ada goresan tinta. Di sinilah peran orang tua dalammengarahkan
anak untuk memiliki kemampuan yang lebih baik. Komunikasi dalam keluarga
menjadi faktor penting dalammenentukan baik buruknya anak. Jika orang tua
menanamkan sikap baik terhadap anak, seperti jujur, berakhlak mulia, rendah hati,
berani, mensyukuri nikmat Allah swt, melaksanakan amar ma'ruf nahi munkar dan

lain sebagainya, maka anak akan tumbuh dalam kejujuran, terbentuk dengan akhlak
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mulia, berani dan melaksanakan amar ma'ruf nahi munkar. Dengan demikian, jika
komunikasi dalam keluarga terjalin dengan harmonis, maka anak akan merasa bahwa
dirinya sangat berharga, sehingga akan menumbuhkan sikap dan perilaku yang baik
dalam diri anak. Dalam hal ini, satu yang harus diingat oleh para orang tua, bahwa
masalah komunikasi adalah masalah kebiasaan. Artinya, komunikasi harus dipelihara
terus sejak anak-anak masih berada dalam kandungan ibunya sampai mereka dewasa.
Biasanya orang tua menjadi lengah akan komunikasi dengan anak-anaknya, justru
pada anak-anak meningkat dewasa, karena pada saat itu orang tua tengah menanjak
karirnya dan perhatian orang tua banyak disita oleh kesibukan pekerjaan maupun
kegiatan-kegiatan sosialnya dan adapun orang tua yang mempercayakan sepenuhnya
karena mereka akan dewasa dengan sendirinya.®’

Hasil wawancara yang disampaikan oleh Sabariah sebagai masyarakat di

Kecematan Mattiro Bulu :
“ Komunikasi orang tua dengan anak itu sangat penting karena
dengan komunikasi yang baik keluarga akan menjadi harmonis begitupun
sebaliknya jika komunikasi orang tua kepada anak tidak baik akan

cenderung menimbulkan hal-hal yang tidak di inginkan seperti melakukan
hal-hal yang negatif secara diamdiam.”®

Berdasarkan pernyataan Sabariah selaku masyarakat Kecematan Mattiro Bulu,
Melakukan komunikasi yang baik kepada anak dapat menjadikan anak merasa
nyaman dan aman, begitupun sebaliknya apabila komunikasi degan anak tidak baik

maka anak akan merasa tidak nyaman berada di dekat orang tuanya.

8 Baharuddin, Pengaruh Koomunikasi Orang Tua Terhadap Perilaku Anak, Vol. 5 No. 1 2019
8 Sabariah, Masyarakat Mattiro Bulu (Ibu), Wawancara di Barugae, 29 Mei 2023
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Hasil wawancara yang disampaikan oleh Sumiati sebagai masyarakat di

Kecematan Mattiro Bulu :

“ Komunikasi orang tua dengan anak itu penting sekali karena yang saya
lihat banyak anak yang nakal atau berkelakuan negatif itu kebanyakan mereka
jarang komunikasi dengan orang tuanya. Komunikasi orang tua dengan anak
itu akan berdampak ke karakter anak dan jika cara komunikasi orang tua yang
halus dan tidak marah-marah itu lebih baik dari pada dengan cara marah-
marah dan keras..”®®

Berdasarkan pernyataan Sumiati selaku masyarakat Kecematan Mattiro Bulu,
komunikasi dengan anak adalah hal yang sangat penting dalam tumbuh kembang
anak karena jika komunikasi dengan anak tidak baik maka anak akan susah di ajarkan
hal-hal yang baik. komunikasi orang tua dengan anak sangat mempegaruhi cara anak
berkomunikasi dengan orang lain karena anak akan mencontoh cara orang tuanya

berkomuni

Hasil analisis yang penulis temukan di Kecamatan Mattiro Bulu iyalah
dalammemberikan pendidikan karakter kepada anak-anak masa kini komunikasi
antara orang tua dengan anak sangatlah diperlukan karena komunikasi yang baik
dapat membangun sebuah hubungan yang baik dan erat. salah satu indikator
keberhasilan orang tua dalammendidik anak adalah terjalinnya komunikasi yang baik
agar hubungan orang tua dengan anak tetap terjalin dengan baik dan dengan faktor
komunikasi pula orang tua dan anak bisa membangun keluarga yang harmonis. Hal

inilah yang menjadi faktor teimlementasinya Pasal 26 Ayat (1) UU No 35 Tahun

8 Sumiati, Masyarakat Mattiro Bulu (Ibu), Wawancara di Paero, 30 Mei 2023
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2014 Terhadap Perlindungan Anak, yaitu Orang tua berkewajiban dan bertanggung
jawab untuk (1) Mengasuh, Memelihara, Mendidik, dan Melindungi anak.

b. Faktor Pendukung Eksternal

o Kondisi Geografis (Lingkungan)

Lingkungan di Kecamatan Mattiro Bulu adalah sebuah Kecamatan di
Kebupaten Pinrang, Sulawesi Selatan, Indonesia. Luas wilaya adalah 132,49 km? dan
terbagi menjadi 9 Desa atau Kelurahan. Kecamatan Mattiro Bulu memiliki kepadatan
penduduk yakni 238 jiwa/km® pada tahun 2020 dengan jumlah penduduk sebayak
31.524 jiwa. Laju pertumbuhan penduduk di Kecamatan Mattiro Bulu sebesar 1,57%
tiap tahunnya.

Pekerjaan utama yang ditekuni oleh penduduknya adalah petani. Pada tahun
2020, tercatat sebanyak 4.686 orang penduduk di Kecamatan Mattiro Bulu bekerja
sebagai petani. Jenis tanaman yang ditanam adalah tanaman pangan. Dari jumlah
tersebut, terdapat kelompok tani sebanyak 232 kelompok. Lahan yang dijadikan
sawah di Kecamatan Mattiro Bulu pada tahun 2020 seluas 5.919 ha. Lahan seluas
4.798 memanfaatkan irigasi, sedangkan lahan seluas 1.121 memanfaatkan tadah
hujan.

Pada tahun 2020, luas lahan panen yang dihasilkan oleh Kecamatan Mattiro
Bulu adalah 11.238 ha. Dalam tiap hektar dihasilkan padi seberat 5,90 ton. Sehingga
total produksinya pada tahun 2020 sebanyak 68.664 ton gabah kering giling.
Kerugian dapat dialami oleh para petani di Kecamatan Mattiro Bulu ketika terjadi
gagal panen. Penyebabnya adalah keberadaan organisme pengganggu tumbuhan tiap

musim tanam.



68

Pada tahun 2020 , di Kecamatan Mattiro Bulu terdapat sebanyak 9 sekolah
dasar. Kemudian terdapat tiga jenis sekolah menengah, yaitu sekolah menengah
pertama, sekolah menengah atas dan sekolah menengah kejuruan. Jumlah sekolah
menengah pertama sebanyak 4 sekolah, sekolah menengah atas sebanyak 2 sekolah,

dan sekolah menengah kejuruan sebanyak 1 sekolah.*

Hasil wawancara yang disampikan oleh Sabariah selaku masyarakat

Kecamatan Mattiro Bulu mengatakan bahwa :

“ Suami saya bekerja sebagai petani di Kecamatan Mattiro Bulu yang
Alhamdulillah bisa mencukupi kebutuhan keluarga dan pendidikan anak,
dengan adanya fasilitas sekolah yang di sediakan di Kecamatan Mattiro Bulu
dan tidak terlalu jauh dari daerah tempat tinggal kami hal itu sangat membantu
dalam pengimlementasian Pasal 26 Ayat UU No. 35 Tahun 2014 Terhadap
Perlindungan Anak.”**

Berdasarkan pernyataan Sabariah selaku masyarakat Mattiro Bulu, dengan
adanya fasilitas yang di berikan di Kecamatan Mattiro Bulu dan pekerjaan suaminya
sebagai petani cukup membiayai kebutuhan rumah tangga dan kebutuhan pendidikan
anak-anaknya, hal itulah yang menjadi faktor pendukung terimlementasinya Pasal 26
UU No. 35 Tahun 2014 Terhadap Perlindungan Anak, yaitu Orang tua berkewajiban

dan bertanggung jawab terhadap anaknya.

Hasil wawancara yang disampikan oleh Sumiati selaku masyarakat

Kecamatan Mattiro Bulu mengatakan bahwa :

“ Pekerjaan suami saya sebagai petani di Kecamatan Mattiro Bulu yang
penghasilannya tidak menentu kadang satu kali panen pendapatannya 25-30

% https:/id.m.wikipedia.org/wiki/mattiro_bulu_pinrang
°! Sabariah, Masyarakat Mattiro Bulu (Ibu), Wawancara di Barugae,29 Mei 2023
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juta, kadang juga 15-20 juta kalo keadaan padi banyak yang bermasalah,
namuh hal itu tidak membuat saya dan keluarga meleilaikan tanggung jawab
sebagai orang tua yang memiliki kewajiban dan tanggung jawab terhadap
anak, dengan adanya fasilitas sekolah yang di sediakan di Kecamatan Mattiro
Bulu, saya bisa memberikan pendidikan kepada anak sesuai dengan yang
diminati. Hal itulah yang membantu penerapan atau terimlementasinya Pasal
26 UU No. 35 Tahun 2014 Terhadap Perlindungan Anka, yaitu orang tua
berkewajiban dan bertanggung jawab terhadap anaknya.”®

Berdasarkan pernyataan Sumiati selaku masyarakat Mattiro Bulu, pekerjaan
suaminya sebagai petani di Kecamatan Mattiro Bulu yang penghasilannya tidak
menentu kadang banyak dan kadang sedikit namun hal itu tidak menghambat dia
dalammenjalankan kewajiban dan tanggung jawabnya memberikan pendidikan
kepada anaknya, dan dengan adanya fasilitas sekolah yang disediakan di Kecamatan
Mattiro Bulu lebih mempermuda dalam pengimlementasian Pasal 26 UU No. 35

Tahun 2014 Terhadap Perlindungan Anak.

Hasil analisi yang penulis dapat di Kecamatan Mattiro Buludilihat dari
pernyataan di atas Kebanyakan masyarakat di Kecamatan Mattiro bulu, Pekerjaan
utama yang ditekuni oleh penduduknya adalah petani. Pada tahun 2020, tercatat
sebanyak 4.686 orang penduduk di Kecamatan Mattiro Bulu bekerja sebagai petani.
dan di Kecamatan Mattiro Bulu terdapat sebanyak 9 sekolah dasar. Kemudian
terdapat tiga jenis sekolah menengah, yaitu sekolah menengah pertama, sekolah
menengah atas dan sekolah menengah kejuruan. Jumlah sekolah menengah pertama
sebanyak 4 sekolah, sekolah menengah atas sebanyak 2 sekolah, dan sekolah

menengah kejuruan sebanyak 1 sekolah. Hal tersebut menjadi faktor pendukung

%2 Sumiati, Masyarakat Mattiro Bulu (Ibu), Wawancara di Paero, 30 Mei 2023
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dalam penerapan Pasal 26 Ayat(1) UU No. 35 Tahun 2014 Terhadap Perlindungan
Anak. Dikarenakan kewajiban orang tua terhadap anaknya diatur dalam Undang-
Undang Nomor 35 Tahun 2014 Terhadap Perlindungan Anak. Pada Pasal 26 Ayat (1)
Undang-Undang tersebut mengatakan bahwa orang tua berkewajiban dan

bertanggung jawab untuk (1) Mengasuh, Memelihara, Mendidik, Melindungi Anak.

c. Faktor Penghambat Internal

e Ekonomi yang rendah

Pekerjaan utama yang ditekuni oleh penduduknya adalah petani. Pada tahun
2020, tercatat sebanyak 4.686 orang penduduk di Kecamatan Mattiro Bulu bekerja
sebagai petani. Jenis tanaman yang ditanam adalah tanaman pangan. Dari jumlah
tersebut, terdapat kelompok tani sebanyak 232 kelompok. Lahan yang dijadikan
sawah di Kecamatan Mattiro Bulu pada tahun 2020 seluas 5.919 ha. Lahan seluas
4.798 memanfaatkan irigasi, sedangkan lahan seluas 1.121 memanfaatkan tadah
hujan.%

Keadaan status sosial ekonomi keluarga mempunyai peranan penting terhadap
pendidikan dan perkembangan anak hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
bahwa status sosial ekonomi berpengaruh terhadap perkembangan anak yang salah
satunya adalah keterampilan sosial anak. Perekonomian yang cukup berupa
kepemilikan materi yang dihadapi anak di dalam keluarganya akan berdampak bagi
anak. Kondisi tersebut sangat baik bagi anak untuk, ia mendapat kesempatan untuk
memperkembangkan bermacam-macam kecakapan yang lebih luas. Selain

kepemilikan materi, pendidikan orang tua juga berperan dalam pendidikan anak,

% https:/id.m.wikipedia.org/wiki/mattiro_bulu_pinrang
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karena tinggi/rendah tingkat pendidikan yang dimilki atau dicapai orang tua,
dimungkinkan akan membawa pengaruh pada anak-anaknya. Orang tua yang
mempunyai pengetahuan yang rendah sangat berpengaruh pada perkembangan
anak terutama pada pendidikan anak. Misalnya, Keluarga yang berlatar belakang
pendidikan rendah akan cenderung lebih memusatkan perhatian pada pemenuhan
kebutuhan primer. Sedangkan keluarga yang berlatar pendidikan tinggi akan lebih
memusatkan perhatian perkembangan anak-anaknya. Orang tua dari kelompok
status sosial ekonomi menengah lebih mampu memberikan keteladanan
dalammengupayakan dalammengembangkan kehidupan sosial yang baik. Sebaliknya
orang tua dengan status sosial ekonomi rendah susah menciptakan keadaan
menyesuaikan diri. Ekonomi merupakan pengetahuan yang tersusun menurut cara
yang runtut dalam rangka mengatur kehidupan rumah tangga. Rumah tangga disini
berkaitan dengan kelompok sosial yang dianggap sebagai kesatuan kelompok
manusia yang hidup menurut norma dan tata aturan tertentu. Status sosial ekonomi
merupakan  suatu tingkatan yang dimiliki seseorang yang disadarkan pada
kemampuan dalammemenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dari penghasilan yang
diperoleh sehingga mempunyai peranan pasa status sosial seseorang dalam struktur
dalam struktur masyarakat. Status sosial ekonomi adalah suatu tingkatan yang dimiki
oleh seseorang yang didasarkan pada kemampuan dalammemenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari dari penghasilan yang diperoleh sehingga mempunyai peranan pada status
sosial seseorang dalam struktur masyarakat. Penghasilan atau pekerjaan tertentu juga
dapat menentukan tinggi rendahnya status seseorang. Secara sederhana status sosial
ekonomi adalah status seseorang dalammasyarakat dilihat dari segi pendapatan,

kekayaan, dan jabatan. Status sosial ekonomi dikonseptualisasikan sebagai ukuran
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komposit yang menggabungkan ekonomi seperti keuangan dan kekayaan, manusia
seperti pendidikan dan pelatihan, sosial seperti keluarga dan hubungan masyarakat,
sumber daya dan perlindungan yaitu modal yang dimana individu atau komunitas

memiliki akses untuk bertahan hidup.®*

Hasil wawancara yang disampaikan oleh Yati sebagai masyarakat di

Kecematan Mattiro Bulu :

“ Salah satu faktor penyebab terjadinya hambatan dalammengurus dan
menumbuh kembangkan anak dengan baik adalah faktor keadaan ekonomi
yang rendah. Akibat ekonomi yang rendah anak memutuskan untuk tidak
melanjutkan SMA dan bahkan dirinya mengatakan bahwa, temannya pun ada
yang putus sekolah pas SD akibat keadaan ekonomi yang rendah.”*

Berdasarkan pernyataan Yati selaku masyarakat Kecematan Mattiro Bulu,
salah satu faktor terjadinya hamabatan dalam pengasuhan dan pertumbuhan karakter
pada anak ialah faktor ekonomi yang rendah karena banyak anak yang tidak

melanjudkan sekolahnya dikarenakan faktor ekonomi.

Hasil wawancara yang disampaikan oleh Rahma sebagai masyarakat di

Kecematan Mattiro Bulu :

“ Ekonomi orang tua memiliki pengaruh yang sangat besar dalam
pembentuk karakter anak, keadaan ekonomi yang cukup memberikan
kesempatan yang lebih luas kepada anak untuk mengembangkan potensinya
melalui pendidikan. Sedangkan anak yang memiliki ekonomi yang rendah
akan mengalami kendala dalammelanjutkan pendidikan.” %

% Aisyah Nur Atika, Harun Rasyid, Dampak Satuts Sosial Ekonomui Orang Tua Terhadap
Keterangpilan Sosial Anak, VVol. 7 No. 2 Tahun 2018

“Yati, Masyarakat Mattiro Bulu (Ibu), Wawancara di Paero, 1 Jui 2023

% Rahma, Masyarakat Mattiro Bulu ( Ibu), Wawancara di Paero, 30 Mei 2023
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Berdasarkan pernyataan Rahma selaku masyarakat Kecematan Mattiro Bulu,
ekonomi orang tua sangat berpegaruh dalam pertumbuhan karakter anak, keaddan
ekonomi yang terbatas maka anak sulit untuk mengembangkan potensinya melalui

pendidikan.

Hasil wawancara yang disampaikan oleh Rusni sebagai masyarakat di

Kecematan Mattiro Bulu :

“ Faktor ekonomi sangat berpengaruh dalammemenuhi tanggung jawab
sebagai orang tua terhadapa pertumbuhan, apalagi pekerjaan saya hanya
sebagai buru pabrik, sebagai seorang ibu saya sering merasa kasihan kepada
anak saya karena sepulang sekolah ia selalu membantu saya dalambekerja.”®’

Berdasarkan pernyataan Rusni selaku masyarakat Kecematan Mattiro Bulu,
ekonomi yang rendah sangat berpegaruh dalam pertumbuhan anak saya karena disaat
anak-anak lain bisa bermain dengan temannya anak saya lebih memilih membantu
saya bekarja dikarenakan jika ia tidak membantu saya dalambekerja maka

kebutuhannya akan sulit untuk terpenuhi.

Hasil analisi yang penulis dapatkan di Kecamatan Mattiro Bulu, dikarenakan
faktor ekonomi yang rendah beberapa keluarga di Kecamatan Mattiro Bulu sulit
untuk mengimlementasikan Pasal 26 UU No0.35 Tahun 2014 Terhadap Perlindungan
Anak, salah satu faktor penghambat orang tua susah memenuhi kewajiban dan
tanggung jawabnya terhadap anak yaitu ekonomi yang rendah, di karenakan dengan

pendidikan yang rendah orang tua susah memberikan pendidikan yang berkualitas

°" Rusni, Masyarakat Mattiro Bulu (Ibu), Wawancara di Paero 2 Juni 2023
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dan memberikan gizi yangbaik agar anak bertumbuh dengan baik, dan akibat
ekonomi yang rendah menyebabkan anak-anak di Kecamatan Mattiro Bulu ini kurang
dalammenjalankan pendidikan karena orang tuanya tidak mampu membiayai sekolah
anak dan untuk memberikan nafkah kepada anak pun sulit akibat ekonomi yang
rendah. Dengan ekonomi yang rendah beberapa anak di Kecamatan Mattiro Bulu
memilih untuk bekerja di bandingkan melanjudkan pendidikannya karena
menurutnya dengan bekerja kebutuhan yang selama ini tidak terpenuhi oleh orang
tuanya biasa ia dapatkan dengan bekerja. Hal inilah yang menjadi penghambuat
terimlementasinya Pasal 26 UU No. 35 Tahun 2014 Terhadap Perlindungan Anak di

Kecamatan Mattiro Bulu.

d. Faktor Penghambat Eksternal
o Kesibukan Orang Tua

Pekerjaan rata-rata masyarakat di Kecamatan Mattiro Bulu adalah petani,
namun ada beberapa desa di Kecamatan Mattiro Bulu pekerjaan utamanya sebagai
buru pabrik atau pedangan di pasar hal itu lah yang menjadi faktor penghambat
terimlementasinya Pasal 26 Ayat (1) UU No. 35 Tahun 2014 Terhadap Perlindungan
Anak.

Hasil wawancara yang disampaikan oleh Rahma sebagai masyarakat di

Kecematan Mattiro Bulu :

“ Saya dan suami sibuk bekerja seharian demi menghidupi anak-anak
saya, sebenarnya saya ingin sekali sering bertemu dengan anak saya namun
karena keadaan saya terpaksa harus bekerja keras agar kebutuhan hidup saya
dan anak saya terpenuhi.”®

*®Rahma, Masyarakat Mattiro Bulu ( Ibu), Wawancara di Paero, 21 Juni 2023
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Berdasarkan pernyataan Rahma selaku masyarakat Kecematan Mattiro Bulu, karena
tuntutan pekerjaan ia dan suami harus bekerja seharian untuk memenuhi kebutuhan
anaknya, karena kesibukannya ia sebenarnya ingin sering bertemu anaknya namun
karena keadaan yang memaksa harus bekerja keras agar kebutuhannya bisa terpenuhi,
hal inilah yang menjadi penghambat tetimlemantasinya Pasal 26 UU No. 35 Tahun
2014 Terhadap Perlindungan Anak.

Hasil wawancara yang disampaikan oleh EImi Azis, S.Pd sebagai masyarakat
di Kecematan Mattiro Bulu :

“ Jujur menjadi seorang ibu, ibu rumah tangga dan seorang guru yang
membuat saya kadang merasa kasihan kepada anak saya, karena kurangnya
kasi sayang yang dia dapatkan dari saya. karena tuntutan pekerjaan saya
sebagai guru yang harus pergi pagi dan pulang sore saya sering menitipkan
anak saya ke ibu saya atau ke neneknya, hal itu yang membuat anak saya lebih
dekat dengan neneknya di bandingkan dengan saya.”®

Berdasarkan pernyataan Elmi Azis, S.Pd selaku masyarakat Kecematan
Mattiro Bulu,Menjadi seorang ibu dan guru membuatnya kesulitan untuk membagi
waktu dengan anaknya sehingga sering membuat anakmerasa kurang kasi sayang
dikarenakan kesibukan kesibukan orang tuanya, bahkan karena kesibukannya
anaknya lebih dekat dengan neneknya dibandingkan orang tunya, hal inilah yang
menghambat proses terimlementasinya Pasal 26 UU No. 35 Tahun 2014 Terhadap

Perlindungan Anak.

Hasil wawancara yang disampaikan oleh Nabila yang berusia 18 anak dari

Rahma sebagai masyarakat di Kecematan Mattiro Bulu :

“Elmi Azis, Masyarakat Mattiro Bulu (Ibu), Wawancara di Barugae 17 Juni 2023
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“ Pada kelas 1 SMA saya di keluarkan oleh sekolah karena saya sering
tidak masuk sekolah dan jarang ikut dalam ulangan, bahkan pernah guru saya
pergi ke rumah menyerahkan surat peringatan,bahwa saya akan di keluarkan
namun orang tua saya tidak terlalu peduli karena sibuk dengan pekerjaannya,
setelah melihat respon orang tua seperti itu saya memutuskan untuk tidak
sekolah lagi karena saya berpikir sekolah tidak penting dan sekarang saya
sedang berusaha mencari perkerjaan untuk biaya hidup saya nantinya,
walaupun saya seorang wanita hal itu tidak membuat saya malas dalambekerja
dikarenakan faktor ekonomi dan kurangnya perhatian dari orang tua.”*®

Berdasarkan pernyataan Nabila selaku masyarakat Kecematan Mattiro Bulu,
ia sering tidak masuk sekolah dan jarang mengikuti ulangan, bahkan seorang guru
pernah kerumahnya untuk menyerahkan surat peringatan kepada orang tuanya namun
karena faktor kesibukannya, setelah melihat respon orang tuanya yang kuran
mempedulikan pendidikannya maka dari itu ia memutuskan untuk petus sekolah dan
mencari pekerjaan agar membiayai hidupnya sendiri, hal inilah yang menjadi faktor
penghambat terimlementasinya Pasal 26 Ayat (1) UU No. 35 Tahun 2014 Terhadap
Perlindungan Anak, yaitu orang tua berkewajiban dan bertanggung jawab untuk (1)
Mengasuh, Memelihara,mendidik dan, Melindungi Anak.

Hasil wawancara yang disampaikan oleh Alafiz yang berusia 17 anak dari

Sumiati sebagai masyarakat di Kecematan Mattiro Bulu :

“ Hubungan orang tua dengan saya sebenarnya baik-baik saja namun
sejauh yang saya alami orang tua saya dari dulu sibuk dengan pekerjaannya
sehingga itu yang membuat Kita jarang komunikasi, itulah alasan saya jarang
dirumah karena saya sering merasa kesepian dan kurang kasi sayang dari
orang tua saya.” 1

Berdasarkan pernyataan Alafiz selaku masyarakat Kecematan Mattiro Bulu,

hubungannya dengan orang tuanya baik-baik saja namu orang tuanya sibuk dengan

100 Nabila, Masyarakat Mattiro Bulu (Anak), Wawancara di Paero, 21 Juni 2023
101Alafiz, Masyarakat Mattiro Bulu ( Anak), Wawancara di Paero, 21 Juni 2023
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pekerjaannya sehingga membuat saya dan orang tua jarang berkomunikasi, itulah
yang menjadi alasannya sering keluar rumah karena ia sering merasa kesepian dan
kurang kasi sayang dari orang tuanya, hal inilah yang menghambat terimlemantasinya

Pasal 26 UU No. 35 Tahun 2014 Terhadap Perlindungan Anak.

Hasil analisis yang penulis temukan di Kecamatan Mattiro Bulu ini adalah
salah satu faktor penghambat yang peneliti temukan dalammenerapkan pasal 26
mengenai kewajiban orang tua terhadap anak UU no 35 tahun 2014 tentang
perlindungan anak yaitu karena kesibukan orang tua dalambekerja dan kurangnya
waktu berkumpul dengan keluarga sehingga aktivitas anak sehari-hari kurang
terkontrol dari pengawasan orang tua dan ini dapat menjadi kendala bagi orang tua
dalammeningkatkan karakter disiplin anak dalammelakukan dan mengerjakan
sesuatu. Karena kesibukan orang tua anak kurang mendapatkan kasi sayang dari
orang tua sehingga membuat anak tidak betah di rumah dan merasa tidak diperhatikan

oleh orang tuanya.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Hasil penelitian yang telah dilakukan penulis, maka dapat disimpulkan
beberapa hal pokok yang berkaitan dengan Dominasi Keluarga Sakinah Terhadap
Pembentukan Karakter Anak di Kec. Mattiro Bulu (Analisis Implementatif Terhadap

Perlindungan Anak), diantaranya sebagai berikut :

1. Peran Keluarga Sakinah Dalam Pembentukan Karakter Anak di Kecematan
Mattiro Bulu, mendidik anak pada keluarga Sakinah dilakuka oleh orang tua,
kemudian menanamkan ahlakul karimah sebagai bekal dalamberintraksi
dengan sesama manusia lain, dan yang terakhir adalah berbakti kepada orang
tua. Bentuk keberhasilan pendidikan anak dilihat dari segi pengawasan orang
tua terhadap anak dalamberbagai tingkah laku dan materi pelajaran yang
diperoleh dari perilaku pencegahan anak asusila, hal ini dilakukan oleh orang
tua sebagai tindakan melarang melakukan perbuatan maksiat dan yang
terakhir menciptakan hubungan dengan teladan yang baik.

2. Terimplementasinya Pasal 26 UU No 35 tentang perlindungan anak di
Kecematan Mattiro Bulu, orang tua telah mengasuh, memelihara,dan
melindungi anak, orang tua telah menumbuh kembangkan anak sesuai minat
dan bakatnya, orang tua telah mencegah anaknya menikah pada usia dini,
dan orang tuamemberikan pendidikan karakter dan penanaman nilai budi
pekerti anak seperti memberitahukan anak agar menjadi pribadi yang

jujur,relegius,peduli sosial, dan bertanggung jawab. Implementasi tanggung
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jawab orangtua dalam hukumlislam di Kecematan Mattiro Bulu tergolong
berhasil meskipun sebagian Orang tua ada yang tidak menjalankan perannya
dengan baik. Hal ini dubuktikan dengan banyak diantaranya anak-anak dapat
hidup bermasyarakat dan berprilaku agama yang baik dalammasyarakat
dapat juga mengerjakan apa yang telah ajarkan orangtuanya dalam
kehidupan sehari-hari.

Faktor pendukung dan penghambat penerapan Pasal 26 Ayat (1) UU No 35
Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak di Kec. Mattiro Bulu yaitu, Faktor
pendukung eksternalseperti lingkunga tempat tinggal yang religius dan
peduli sosial, faktor internal seperti hubungan komunikasi yang baik orang

tua dan anak.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yanng telah dipaparkan diatas maka ada beberapa

saran yang dapat disampaikan sebagai berikut :

1.

18.

Orang tua di Kecematan Mattiro Bulu, Kebupaten Pinrang hendaknya lebih
memaksimalkan prinsip keadilan dalammengatur waktu yang tersedia untuk

anak agar pertumbuhan karakter berjalan lebih baik dan efektif
Anak di Kecematan Mattiro Bulu, Kebupatan Pinrang hendaknya bersikap

saling menghormati, sopan santun, memilikirasa tanggung jawab, baik hati,
dan mentaati peraturan. Anak harus dapat lebih baik terbuka dangan kedau

orang tua serta memahami kesibukan orang tua.
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TRANSKRIP WAWANCARA

A. Bagaimana Peran Keluarga Sakinah Dalam Pembentukan

Karakter Anak di Kecematan Mattiro Bulu

1. Bagaimana cara anda (orang tua) dalammembentuk karakter pada anak ?

“ Orang tua yang baik akan dinilai dari perilaku anaknya, jika ingin
terlihat baik oleh orang lain maka didiklah anak sebaik bainya. Mendidik
anak bukan hal yang mudah namun saya selalu berusaha untuk
mendidiknya dengan baik, contohnya melakukan pendidikan usia dini,
yaitu dengan cara mengajarkan anak tentang sikap tolong menolong,
memberikan gambaran tentang agama Islam serta memberikan contoh

prilaku yang baik bagi anak. “- Sabariah

“ Peran orang tua sangat berpengaruh dalam pembentukan karakter
pada anak baik itu ibu atau ayah, salah satu cara saya mendidik anak yaitu,
dengan cara melakukan pembiasaan, dan memdidik melalui contoh
perilaku contohnya, merapikan tempat tidurnya, merapikan mainnya
sendiri setelah bermain, mengucap salam saat ingin masuk rumah atau
keluar rumah, membaca basmalah saat ingin melakukan sesuatu, meminta
tolong ketika ingin meminta sesuatu dan bersikap sopan santun kesemua

orang “- Sumiati

“ Cara saya mendidik anak mungkin sedikit berbeda dari kebanykan
orang tua, saya mendidik anak dengan tengas dan sedikit paksaan apalagi

di zaman sekarang kebanyak anak-anak ketergantungan Handphone, saya

XXIV



selalu menegaskan kepada anak saya untuk mengerjakan semua tugas-
tugas baik itu dari sekolah maupun yang saya berikan, selain itu saya selalu
membatasi anak dalam penggunaan Hendphone, cukup 15-20 menit dalam

sehari dengan syarat semua pekerjaannya sudah selesai.” -Rahma

“ Mendidik seorang anak bukan hal yang mudah, untuk mendidik
anak orang tua harus memahami anaknya terlebih dahulu karena beda anak
beda kepribadian, seperti anak-anak saya, anak pertama memiliki watak
yang lembut, tidak percaya diri dan anak kedua memiliki watak yang
sedikit keras. Tentunya saya mendidik kedua anak saya dengan cara yang
sedikit berbeda, anak pertama, saya didik dengan sedikit keras agar anak
saya nantinya bisa terlihat lebih tengas dari watak aslinya, saya mendidik
anaknya dengan cara sedikit keras karena saya takut ia tumbuh dengan rasa
takut dan tidak bisa percaya diri, sedangkan anak kedua, saya didik dengan
kelembutan dikarenakan jika saya mendidiknya seperti kakanya maka
wataknya akan semakin keras dan tidak mau mendengarkan, dalam artian
kelembutan bukan berati saya memenjakannya namun saya mendidiknya
dengan cara menegurnya dengan cara lebih lembut dari kakanya. Mungkin
banyak orang yang berpikir saya membandikan anak-anak saya, namun
menurut saya dengan cara ini anak-anak akan tumbuh dan berkembang
dengan watak dan perilaku yang baik dari prilaku sebelumnya. Cara
mendidik kedua anak saya memang berbeda akan tetapi kedua anak, saya

didik dengan penuh ketegasan”- Yati
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“Seorang anak akan mencontoh perilaku ibu dan ayahnya terlebi
dahulu karena dalam lingkungan keluarga yang menjadi panutan atau
contoh yang dapat ditiru oleh seorang anak yaitu ayah dan ibu, itu
sebabnya saya mendidinya ketiga anak dengan cara yang Ssama Yaitu
dengan cara contoh perilaku dan pendidik di usia dini, contoh kecilnya
bertutur kata yang sopan, membaca doa terlebih dahulu, mengucap kata
tolong jika ingin meminta sesuatu dan berterima kasih ketika diberikan
sesuatu, mengucap kata maaf jika melakukan kesalahan dan bertanggung
jawab apabila melakukan kesalahan, berani mengakui kesalah, saling
bekerja sama dalammembersihkan rumah, mengerjakan tugas sesui yang di
perintahkan dan saling menyayangi satu sama lain. Namun untuk mendidik
anak dengan cara ini orang tua harus hati-hati dalambertindak dan bertutur
kata karena anak akan mengikuti semua yang orang tunya lakukan di
hadapannya, orang tua harus butuh Kkesabaran dan ketegasan

dalammenghadapi anak-anaknya.”- Rusni

“ Cara saya mendidik anak yaitu dengan memberikan kebebasan
kepada anak saya untuk melakukan atau menjelajahi apa yang dia inginkan
atau ketahui karena sejatinya anak umur 4 tahun masi banyak mencari apa
dan kenapa, namun tetap dalam pengawasan saya dan suami saya atau
keluarga. Saya juga melakukan sistem pembiasaan meskipun tidak saya
pungkiri kalau sewaktu-waktu anak saya menggunakan headphone karena
memang sekarang zaman moderen yang semua anak-anak baik usia dini
hingga orang dewasa menggunakannya, saya melati anak saya

bertatakrama yaitu dengan memberikan contoh kepadanya, karena
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sejatinya anak meniru apa yang orang tua lakukan ataupun dengan
memberikan pemahaman secara langsung. Jujur menjadi seorang ibu, ibu
rumah tangga dan seorang guru yang membuat saya terkendala terkadang
merasa kasihan kepada anak saya, karena kurangnya kasi sayang yang dia
dapatkan dari saya. Namun hal itu tidak menjadikan saya pesimis akan rasa
kehilangan atau rasa tidak diperhatikannya anak, akan tetapi saya sebagai
seorangibu yang menjadi madrasah pertama bagi anak, saya sering
melakukan bonding dengannya saat saya pulang dari mengajar, yaitu
dangan mengajarkan mainan sambil menerangkan hal apa yang dia lakukan
selama saya di sekolah. Saat malam hari saya akan mengajarkan anak saya
belajar dengan cara bermain sambil belajar sesuai kodratnya sebagai anak
laki-laki atau dengan membacakannya buku sebelum tidur.”- EImi Azis,

S.pd

“ Mendidik anak dengan memberikan kebebasan kepada anak-anak
saya karena saya merasa mereka sudah tahu apa yang baik untuk mereka
dan apa yang buruk namun saya melakukan sistem pembiasaan walaupun
anak saya sudah dewasa saya selalu menerapkan kepada anak-anak saya
untuk selalu berbuat baik kepada sesama dan jagan pernah meninggalkan
sholatnya, saya juga melatih anak saya dengan memberikan mereka
pemahaman disertai dengan contoh. Walaupun terkadang mereka
melakukan kesalahan. Namun saya tidak terbebani selagi dalam kondisi
yang aman, dan saya tidak memberikan fasilitas yang mewah atau tidak

mendukung mereka melakukan hal-hal yang tidak pantas serta
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menanamkan rasa sabar dalam dirinya karena apa yag dihadapi tidak sesuai

dengan apa yang diharapkan.”- Hj. Dahliah

“ Mungkin setiap orang tua pasti menginginkan yang terbaik untuk
anaknya sedari kecil sampai dewasa seperti memberikan pendidikan yang
baik dan mengajarkan hal-hal positif lainnya agar menjadi kebiasaan,
begitupun dengan saya, saya mengajrkan anak dengan cara melakukan
sistem pembiasaan dan tatakrama yang baik contohnya jika anak saya
melakukan kesalahan maka anak saya harus memperbaikinya atau meminta
maaf dengan cara yang baik dan sopan. Namun tidak bisa dipungkiri
karena pengaruh lingkungan anak saya prilaku saya sedikit melenceng dari

apa yang saya ajarkan selama ini.”- Hj. Hada

B. Bagaimana Implentasi Pasal 26 Ayat (1) UU No. 35 Tahun 2014

terhadap perlindungan anak di Kec. Mattiro Bulu

Bagaimana cara anda ( orang tua) dalammengimlentasian Pasal 26 Ayat (1)

UU No 35 Tahun 2014 ?

“Pada dasarnya tanggung jawab orang tua terhadap anak adalah
sebuah kewajiban yang harus dilaksanakan bagi setiap orang tua, seperti
memberikan kasih sayang, mendidik anak di usia dini dan memberikan
pendidikan yang layak bagi anak, tetapi ada beberapa orang tua tidak
menerapkan kewajibannya sebagai orang tua karena beberapa faktor seperti
orang tuanya bercerai, faktor lingkungan, faktor ekonomi dan lingkungan

sehingga anak sering berkelakuan tidak sopan”- Sabariah
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“Saya tidak mengetahui undang-undang tentang perlindungan anak
tersebut namun saya mengajarkan anak saya seperti berkata jujur, bersikap
sopan terhadap sesama, jangan pernah tinggalkan solat lima waktu, selalu
membatasi diri dari pergaulan lingkunga karena di lingkungan tempat saya

tinggal kebayakan anak-anak putus sekolah.”- Sumiati

“Jujur saya tidak mengetahui tentang UU tersebut namun secara tidak
langsung penerapan Pasal 26 mengenai kewajiban orang tuabisa dibilang
sudah efektif karena kebanyakan orang tua menerapkan hukumlslam jadi
cara mereka mendidik anaknya seperti menyuruh anaknya sholat lima
waktu dan memberikan contoh yang baik namun ada beberapa orang
tuayang tidak mengajar dan memberi pendidikan kepada anaknya dengan
baik yang sesuai dengan ajaran Islam dan ketentuan pada pasal 26.”-

Rahma

“Saya baru mengetahui UU tentang perlindungan anak yang ternyata
kewajiban orang tua terhadap anak juga ada aturannya. Terlepas dari UU
tentang perlindungan anak, saya mendidik anak sesuai ajaran agama Islam
agar anak tumbuh dan berkembang dengan baik, contohnya saya mendidik
anak saya dengan cara melakukan pembiasaan dalambertutur kata, dan

berperilaku sopan.”- Yati

“Ternyata Negara kita juga mengatur tentang kewajiban orang tua
terhadap anak dalam UU pelindungan anak. Didalam sebuah keluarga, saya
sebagai orang tua harus memenuhi kebutuhan dan memberikan perhatian

kepada anak saya karena itu adalah sebuah kewajiban dan tanggung jawab
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Kita sebagai orang tua oleh karena itu saya sebagai ibu membesarkan anak
dengan penuh kasih sayang namun ada beberapa hal yang saya pelajari
sebagai orang tua yakni jangan terlalu menuruti semua keinginan anak agar
dia tidak manja karena itu berdampak ke karakternya yang menjadi tidak
mandiri entah itu dari segi kepribadian dan tidak bisa menyelesaikan
masalah sendiri tetapi saya selalu berusaha tegas dalammemperingati anak
Khususnya menyuruh sholat lima waktu dan memberikan contoh yang

baik”- Rusni

C. Faktor pendukung dan penghambat penerapan Pasal 26 Ayat (1)
UU No 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak di Kec. Mattiro
Bulu

a. Faktor pendukung internal
1. Motivasi Orang Tua

“ Mungkin setiap orang tua pasti menginginkan yang terbaik untuk
anaknya sedari kecil sampai dewasa seperti memberikan pendidikan yang
baik dan mengajarkan hal-hal positif lainnya agar menjadi kebiasaan, tanpa
saya sadari hal-hal tersebut membuat saya termotivasi untuk tidak melakukan
yang tidak diperbolehkan oleh orang tua saya seperti meninggalkan sholat,
meninggalkan pelajaran disekolah, ugal-ugalan dan jangan menyakiti hati
orang lain.”  Ahmad Aditya

“ Orang tua saya mengajarkan yang baik-baik kepada saya dan
memberikan motivasi seperti berkata jujur, jangan tinggalkan solat lima
waktu, jangan bandel di sekolah dan mungkin setiap orang tua pasti
mengajarkan hal-hal yang baik untukanaknya.” Alafiz

“ Menurut saya motivasi orang tua terhadap anak itu sangat penting
terutama tentang pendidikan karena itu akan membuat anak lebih bersemangat
untuk menjalani pembelajaran disekolah ataupun di rumah, dengan adanya
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motivasi dari orang tua anak akan termotivasi dalamberbagai hal karena itu
akan berdampak ketika kita sudah dewasa.”_Nabila

2. Tingkat Pendidikan Orang Tua Yang tinggi
“ Dari pengalaman saya pribadi tingkat pendidikan orang tua yang
tinggi cukup berpengaruh baik kepada saya seperti bagaimana cara
menyelesaikan masalah dan mengajarkan saya untuk mandiri dan jangan
bertindak gegabah, sedikit tidak saya menerapkan secara perlahan apa yang di
ajarkan orang tua saya meskipun itu tidak segampang yang saya pikir.”_
Ahmad Aditya

“ tingkat pendidikan sesorang yang tinggi itu penting dan bukan cuma
untuk orang tua saja, melainkan untuk anak juga karena itu akan berdampak
dengan cara pandang seseorang akan lebih positif begitu pula dengan
mendidik anak sekalipun.” Sabariah

“ Tingkat pendidikan seseorang yang tinggi akan mempengaruhi cara
dia mendidik anak dengan baik dikarenakan orang tuanya berpendidikan dan
menurutnya itu juga penting.” _ Sumiati

3. Hubungan komunikasi orang tua dengan anak

“komunikasi orang tua dengan anak itu sangat penting karena dengan
komunikasi yang baik keluarga akan menjadi harmonis begitupun sebaliknya
jika komunikasi orang tua kepada anak tidak baik akan cenderung
menimbulkan hal-hal yang tidak di inginkan seperti melakukan hal-hal yang
negatif secara diam diam.”- Sabariah

“Komunikasi orang tua dengan anak menurutnya itu penting sekali
karena yang dia lihat banyak anak yang nakal atau berkelakuan negatif itu

kebanyakan mereka jarang komunikasi dengan orang tuanya.”- Sumiati
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“komunikasi orang tua dengan anak itu akan berdampak ke karakter
anak dan menurutnya jika cara komunikasi orang tua yang halus dan tidak
marah-marah itu lebih baik dari pada dengan cara marah-marah dan keras.”-
Rahma

“memberikan pendidikan karakter kepada anak-anak masa Kini
komunikasi antara orang tua dengan anak sangatlah diperlukan karena
komunikasi yang baik dapat membangun sebuah hubungan yang baik dan
erat.”- Yati

“Komunikasi yang baik kepada anak sangatlah penting bagi
pertumbuhan karakter anak karena dengan adanya komunikasi yang baik anak
akan merasa lebih nyaman menceritakan sesuatu masalah atau yang ingin

diceritakan oleh anak.”-Rusni

Adapun analisis faktor penghambat penerapan peraturan perundangan

perlindungan anak di Kecematan Mattiro Bulu yaitu :
b. Faktor Penghambat Eksternal

1. Kesibukan Orang Tua

“ Pada kelas 1 SMA saya di keluarkan oleh sekolah karena saya
sering tidak masuk sekolah dan jarang ikut dalam ulangan, bahkan pernah
guru saya pergi ke rumah menyerahkan surat peringatan,bahwa saya akan
di keluarkan namun orang tua saya tidak terlalu peduli karena sibuk dengan
pekerjaannya, setelah melihat respon orang tua seperti itu saya
memutuskan untuk tidak sekolah lagi karena saya berpikir sekolah tidak

penting dan sekarang saya sedang berusaha mencari perkerjaan untuk biaya
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hidup saya nantinya, walaupun saya seorang wanita hal itu tidak membuat
saya malas dalambekerja dikarenakan faktor ekonomi dan kurangnya

perhatian dari orang tua.” Nabila

“ Hubungan orang tua dengan saya sebenarnya baik-baik saja
namun sejauh yang saya alami orang tua saya dari dulu sibuk dengan
pekerjaannya sehingga itu yang membuat kita jarang komunikasi, itulah
alasan saya jarang dirumah karena saya sering merasa kesepian dan kurang

kasi sayang dari orang tua saya.” Alafiz

“ Saya dan suami sibuk bekerja seharian demi menghidupi anak-
anak saya, sebenarnya saya ingin sekali sering bertemu dengan anak saya
namun karena keadaan saya terpaksa harus bekerja keras agar kebutuhan

hidup saya dan anak saya terpenuhi.”_Rahma
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